TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU BIDANG
STUDI AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKAN DIAGNOSE
KESULITAN BELAJAR DAN HUBUNGANNYA DENGAN

PRESTASI KOGNITIF MEREKA
(Studi Kasus di SMP Negeri 1 Tambaksari Kabupaten Ciamis )

Oleh :
Mumu Munawarudin
NIM. 05913219

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesta
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studt Islam

YOGYAKARTA
2008



TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU BIDANG
STUDI AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKAN DIAGNOSE
KESULITAN BELAJAR DAN HUBUNGANNYA DENGAN

PRESTASI KOGNITIF MEREKA
(Studi Kasus di SMP Negeri 1 Tambaksari Kabupaten Ciamis )

17
o
0
Z
Z]
n
>

Oleh :
Mumu Munawarudin
NIM. 05913219

Pembimbing :
Prof. Dr. H. Ahmad Tafsir, MA

TESIS

Dr1ajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas [slam Indonesta
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Maggster Studi Islam

YOGYAKARTA
2008



MAGISTER STUDI ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai 11 Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 268/PS-MSI1/Peng./11/2008

TESIS berjudul : TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU BIDANG
STUDI AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKAN DIAGNOSE
KESULITAN BELAJAR DAN HUBUNGANNYA DENGAN
PRESTASI KOGNITIF MEREKA (Studi Kasus di SMP Negeri 1
Tambaksari Ciamis)

Ditulis oleh : Mumu Munawarudin
N. . M. : 05913219
Konsentrasi . Pendidikan Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu
Pendidikan Islam.

- Yogyakarta, 23 Februari 2008
| Ketua Program

oy

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS



P MAGISTER STUDI ISLAM
i PROGRAM PASCASARJANA
[ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
g JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Mumu Munawarudin
Tempat/tgl.lahir : Singkir, 24 Peb ruari 1961
N. L. M. : 05913219
Konsentrasi . Pendidikan Islam
Judul Tesis : TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU BIDANG

STUDI AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKAN DIAGNOSE
KESULITAN AJA DAN HUBUNGANNYA DENGAN
PRESTASI KA (Studi Kasus di SMP Negeri 1
Tambaksari

Ketua : Prof. Dr. H. Amir Mulal
o)
Sekretaris : Drs. Yusdani, b@%ﬁbﬁ.‘ &ijﬂj@,

Pembimbing  : Prw vgﬂ\s I T A s
Penguji : Prof. Dr. H. Jl'lgii w M ................. )
Penguji :Dr. H. I:N%NESIA ........ R )

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 16 Februari 2008
Pukul : 14.00-15.00 WIB
Hasil / Nilai : 85,37/ A

Mengetahui
ram Pascasarjana MSI UlI

" Prof,Dr. H. Amir Mu’allim, MIS



= ~

MACISTER STOUDI ISLAM

PROCRAM PASCASARJANA
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

~{j&d Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

UNIVERSITAS
visanoan'

SN

NOTA DINAS
No. : 435/PS-MSI/ND/11/2008

TESIS berjudul : TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU
BIDANG STUDI AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKAN
DIAGNOSE KESULITAN BELAJAR DAN
HUBUNGANNYA DENGAN PRESTASI KOGNITIF
MEREKA (Studi Kasus di SMP Negeri 1 Tambaksari Ciamis)

Ditulis oleh : Mumu Munawarudin

?

VEHNOGN\

NIM - 05913219 SLAM

Konsentrasi : Pendidikan Islam

Pe

BIVERSITA

—_
—

Telah dapat diujikan di depan Dew
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam

SAEDE)
UNIMVERSITAS
/ |$|_ &m;alnll, Pebruari 2008

T

1s Magister Studi Islam Program

‘Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS.

D:\Data\Tesis\ND2007-8



PERNYATAAN KARYA TULIS

Yang bertanda tanggan dibawah ini :

Nama : Mumu Munawarudin
NIM - 05913219
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Tahun Akademik : 2005/2006

ANNYA'DENGAN PRESTASI KOGNITIF
MEREKA (Studi Kasiis 4t SMPN 2| Tambaksari Ciamis)

Adalah benar-benar ngg InIk $ukan plagiarism atau
pengutipan dengan ¢ ra 'yafig séstrai “dengan *etika yang berlaku dalam
tradisi akademik. Kemudian atzissf_y':mﬁ Maya siap menerima sanksi yang
dijatukan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran atas etika

akademi dalam karya sayalN D O N E s I A

Yogyakarta, 16 Februari 2008

Yang M

enyatakan

Mumu Munawarudin



PERSETUJUAN

TESIS berjudul : TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU
BIDANG STUDI AGAMA ISLAM DALAM
MELAKUKAN DIAGNOSE KESULITAN
BELAJAR DAN HUBUNGANNYA DENGAN
PRESTASI KOGNITIF MEREKA
(Studi Kasus di SMP Negeri 1 Tambaksari Kabupaten

Ciamis)
(U) ISLAM /\
Z
T
m) 0
Ditulis Oleh -MUMUM BDIN
NIM 105913219 "
Konsentrasi : Pendidikan Isl >

Telah dapat diujikan di depan D&M‘&;‘%@LIS Magister Studi Islam Program
Pascasarjana (S2) Universitas Islam Indonesia

UNIVERSITAS
ISLLAM

I N D O N Eéﬁﬂll:%/ 4 Januari 2008

»

)

-

Prof.Dr.H.Ahmad Tafsir,MA.



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB - LATI

N

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

I HiPLA AN

Huruf Arab Nama P Nama
[ R B VT &k '5'3!" ekl | Tidak difambangkan
< ba 0 -
e ] ,%__ vz -
& sa > § m s (dengan titik di atas)
.. o ~ U7 =
c jim | |z 2 -
T ~_ha' :: ) __h (dengan titik di bawah)
¢ kha' | A= ([ [ -
3 dal i -
3 zal 7 z (depgan titik di atas)
J 7 - z ) -
o sin | I SI s‘; -
U syin sy -
[S%) % l |9_9_N_E%_I_%e:ngan titik di bawah)
v d o engan titik di bawah)
b ja t t (dengan titik di bawah)
_____ b za z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain : Koma terbalik ke atas
£ gain g -
o fa f -
d qaf q "
d kaf k -
J lam | -
2 mim m -
Q nun n -
g wawu w -
° ha h -
3 hamzah ' apostrof
¢ ya' y -




B.

D.

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Lae> ditulis Ahmadiyyah

. Ta' Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terscrap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
ditulis jama'uh Ll
ISLAM

2o Bila dihidupkan ditalis g}nnlnl -\J;‘% ST ditulis kcramartul - auliya.
Y
(7]
o v g

Vokal Pendek > m

. - - . Z . . .

Fathah ditulis «, kasrah ditgFs 1 ditulis .

=D
Vokal Panjang

a panjang (lllll NIVI'ERSITA&I\ U, masing-masing
dengan tanda hubung (-) 'gini]AM
Vokal Rangkap INDONESIA

1. Fathah + ya' mati ditulis ai, contoh: ri—.: ditulis bainakum.

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh: d;-’ ditulis gaul.

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (')

pﬁ ditulis «'antum

¢, e :
&I ditulis mu'annas

Xi



. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh:

uTJ.aJI ditulis al-Qur'an
o ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

o

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

Wt ditulis as-Sama

(  ISLAM

S

3t ditulis asy-Svams

SIANOANN

Hurup Besar

@NIVERSITA

b

-

Penulisan hurul besar disesu:

SAENE

Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat

I. Ditulis kata @N l(MhE R s I TA S
ua',:,:i)i u;": ditulis éaIsSMTAM |
2. Ditulis menurut IN@JON!Easi ﬂim rangkaian tersebut,

contoh:

= B ditulis ahl as-Sunnah

PN 225 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam

Xii



KATA PENGANTAR

‘,__,tho,x)\mm

Puji dan syukur dipanjatkan kekhadirat Allah SWT,atas limpahan nikmat
dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian mengenai
“Tanggapan Siswa terhadap Upaya Guru Agama lIsiam dalam Melakukan
Diagnose Kesulitan Belajar dan Hubungannya dengan Prestasi Kognitif Mereka
pada Bidang Studi Agama Islam”. Shalawat dan salam semoga tercurahkan

kepada junjunan kita Nabi MuhaiamadSAW:

Tesis ini disusun sebagai’salah satly sydrat akademik untuk memperoleh
velar Magister dalam bidang, [lmu—Kependidikan..pada [Rrogram Pascasarjana
Universitas Islam Indonesia (UlP=~Y¥ogyakarta. Penulisan tesis ini masih dalam
kapasitas cukup terbatas, namu-proses,penyelesaiannyajtidak lepas atas bimbingan
dan dukungan dari berbagai pihak. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis
sampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan
setinggi-tingginya kepada :

1. Bapak Prof. Dr.H. Edy Suandi Hamid,M.Ec. selaku Rektor Universitas

Islam Indonesia.

L2

Bapak Prof. Dr.H. Amir Mu’allim MIS. selaku Ketua Program
Pascasarjana Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia (UII)

Yogyakarta.



3. Bapak Drs. H. Asmuni MA. Selaku Sekretaris Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas [slam Indonesia (UIl) Yogyakarta.

4. Bapak Prof.Dr.H.Juhaya S Praja, selaku Rektor IAILM Suryalaya.

5. Bapak Prof.Dr.H.Ahmad Tafsir, MA. selaku pembimbing.

6. Ayah dan Ibu yang selalu memotivasi dan memberikan semangat

kepada penulis untuk selalu menggati makna luasnya ilmu.

7. Istert dan anak-anak tercinta yang selalu memberikan dorongan dan

pengertian dalam menyelesatkankarya tulis mni.

§. Civitas akademika programsPascasarjana Universitas Islam Indonesia

(Ull) Yogyakarta.

Penulis menyadari benar,”bahwaspenulisan tesis ini masth jauh dari
sempurna. Meskipun demikian. berharap tesis in1 bermanfaat bagi semua pihak.
Oleh sebab itu, kritik 'danisaran sangat.penulis.Barapkan-atas.kekurangan yang ada
pada karya tulis ini.

Akhirnya. hanya kepada.Alah jualah_pennlis=serahkan untuk membalas
semua pengabdian dengan senantiasa memohon bimbingan hidayah dan taufig-

Nya untuk di masa-masa mendatang.

Yogyakarta, /6 Pebruari 2008

Penulis

Mumu Munawarudin



HALAMAN SAMPUL LUAR

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DALAM ...
HALAMAN PENGESAHAN ...
HALAMAN TIM PENGUJTUJIAN TESIS ...
HALAMAN NOTA DINAS L,
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ...
HALAMAN TRANLITERASE ..o
KATA PENGANTAR .
DAF T AR IS
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ...
ABSTRAK BAHASA INGGRIS ...

BAB |1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah s
B. RumusanMasalah ............ <l
C. Tujuan dan KegunaanPeénelitian ...
D). Telaah Pustaka ) e i iade . O b
E. Kerangka Pemikiran@uasi?. . S
F. Hipotesis .......5..... Ll
H.Sistematika Pembahasan’.... 0.l

KAJIAN TEORITIS FENTANG TANGGAPAN
DIAGNOSE KESULITAN BELAJAR DAN PRESTASI
KOGNITIWH
A. Tanggapan
I. Pengertian hanggapafi. . o A
2. Jenis Tanggapan . o ..
3. Fupgsi fiamgeapanis, LE G A
4. IndikatorPanggapan e T
B. Diagnose Kesutitan Belajar
I. Pengentian Diagnose, kesulitan belajar dan Sebab-
SEbAbNYA ...
2. Prosedur dan Teknik Diagnose Kesulitan Belajar ...
3. Langka-langkah Terapi ...
4. Langkah Follow Up atau Tindak Lanjut ...................
C. Prestasi Belajar Kognitif
i. Pengertian Prestasi Belajar Mengajar oo
2. Faktor-faktor vang Mempengaruhi Prestasi ... ...
3. Perkembangan Kognitil Siswa ...
4. Indikator Prestasi Kognitit ...
5. Alat Ukur Prestasi Kognitif ..o
D. Tanggapan Diagnose Kesulitan Belajar Mempengaruht
Prestast .. .vovn et e



E. Studi Agama Islam sebagai Mata Pelajaran di Sekolah 43

Menengah Pertama ...
BAB Il METODE PENELITIAN......cooiiiiiiiiane 50
A. Desainpenelitian ... 50
B.lenis Data ... 52
C. Menentukan Sumber Data ... 52
D. Teknik Pengumpulandata ... 53
E. Analisis Data ... 55

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Obyektif 61
1. Letak Geografis SMP Negeri | ‘1ambaksari Ciamis ......... 61
2. Keadaan Bangunan Sekolah ... 61
3. Keadaan Pengajardan Stafh .. N 62
4, Keadaan SISWa i .oveosinenee Zodien it 66
5. Proses Belajar Mengajar ... 67
6. Prestasi Nem Terakhiro ot ..o 67

. langgapan Siswaterhadap Upaya Guru Agama Istam dalam

Melakukan Diagnose Kesulitan Belajar................... 68

C. Prestasi Kognitif Pendidiikan-Agama Islam Siswa........... 78

D. Hubungan Tanggapan Stéwd terhadap Upaya Guru Agama
Islam dalam Melakukan Diagnose Kesulitan Belajar dengan
Prestasi Kognitif studi agamalslam. .. oo 86

E. Diagnose vangDilakukan Gitu Agamaslslam kepada Siswa
Mengenai Kesulitan Belajar Agama dan Permasalahan
vang Kurang Mendapaf-langgapan dari Siswa Sehingga
Prestasi Kognitif Mereka dalam Pelajaran Agama Kurang,

serta Penvebabnya. Ll b e s A s 97
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 102
A Kesimpulan ... 102
B. Saran-Saran. . ....ooeiri e 105

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



ABSTRAK

Judul  : Tanggapan Siswa terhadap Upaya Guru Bidang Studi Agama Islam
dalam Melakukan Diagnose Kesulitan Belajar dan Hubungannya
dengan Prestasi Kognitif Mereka
(Studi Kasus di SMP Negeri 1 Tambaksari Kabupaten Ciamis)

Penulis :  Mumu Munawarudin

Tesis ini mengkaji tentang tanggapan siswa terhadapa upaya guru
agama Islam dalam mengdiagnose sejumlah siswa yang mengalami kesulitan
dalam memperlajari studi agama Islam di SMP Negeri | Tambaksari kabupaten
Ciamis. Supaya siswa yang mengalami kesulitan dapat tertolong untuk mencapai
prestasi kognitif yang optimal pada studi agama Islam. Adapun yang menjadi
kajian adalah sebagai berikut : 1) Tanggapan siswa terhadap upaya guru agama
Islam dalam melakukan diagnose kesulitan belajar, 2) Bagaimana prestasi
kognitif siswa pada bidang studi agama Islam, 3) hubungan aniara tanggapan
siswa itu dengan prestasi kognifif siswa pada-studi agama Islam.

Tujuan dari penelitian ini_adalahyuntuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap upaya guru agamal Islam dalam melakukan diagnose
kesulitan, kemudian untuk mengetahui prestasi kognitif siswa pada studi agama
Islam dan untuk mengetahui hubungan antara tanggapan siswa dengan prestasi
kognitif dalam studi agama Islam.

Metode yang digunakan-dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuntitatif analitik, dengan ' “teknik angket, wawancara, observasi, studi
dokumentasi, dan studi hibliografi kepada 57 siswa SMP Negeri 1 Tambaksari
yang ada di KabupatenCiamis!

Hasil pewélitian’ menunjukan' bahwa (1) ‘tanggapan siswa terhadap
upaya guru agama Islam ddlam_melaktkan, diagnose kesulitan belajar nyata dan
signifikan dalam memberikan bimbirigan dan bantuan kepada siswa didasarkan
pada perolehan rata-ridra [sebesar-319.3) kareAd berada pada dalam interval 3.50-
4,00. (2) Prestasi kognitif siswa Terhadap studi agama Islam termasuk kategori
baik didasarkan pada perolehan rata-rata sebesar 72,5 berada pada skala nilai
antara 70-79. (3) Tanggapan siswa terhadap upaya guru agama Islam dalam
melakukan diagnose kesulitan belajar dengan prestasi kognitif siswa dalam studi
agama Islam termasuk sedang dengan nilai koefisien jalur variabel sebesar (.50
dengan taraf signifikansi 5 %.

Kontribusi yang diharapka dari tulisa ini adalah memberikan makna
sebagai berikut : 1) Pihak sekolah terutama guru lebih meningkatkan lagi
perhatiannya terhadap kesulitan-kesulitan belajar siswa khususnya dalam studi
agama Islam dan pelajaran lain pada umumnya. Dengan memberikan perhatian
dan membantu memberikan solusi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa maka
dengan demikian prestasi kognitif siswa akan lebih meningkat.2) Guru agama
Islam harus memberikan perhatian lebih terhadap belajar siswa dan juga
dukungan dari sekolah serta orang tua tidak bisa diabaikan dalam memberikan
bantuan serta solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa baik yang
bersifat psikis maupun diakibatkan oleh pengaruh lingkungan.

Kata kunci: tanggapan, diagnose, prestasi



ABSTRACT

Title : Student comments to Teacher effort Islamic Religions in Do Diagnosis
Difficulty Of The relationship and learning by Cognate Achievement they
are at Islamic Religions studies areas
(Case Study in SMP Negeri I Tambaksari Kabupaten Ciamis)

Writer : Mumu Munawarudin

This thesis study the student comments to Islamic teacher effort in
diagnosing a number of students finding difficulties in studying Islamic in SMP
Negeri 1 Tambaksari sub-provinces Ciamis. So That Student finding difficulties can
be helped to reach optimal cognate achievement at Islam study. As for becoming
study is as follows . 1) Student comments to Islamic teacher effort in doing
diagnosis of difficulty of learning, 2) How cognate achievement of student al
serving Islamic study, 3) relation-between-the student comments with cognate
achievement of student at Islamicstudy.

Intention of This research'is totktiow student comments to Islamic teacher in
effort do hard diagnosis, and| than to know cognate achievement of student at
Islamic study and know relation\betweep | student comments with cognate
achievement in Islamic study.

Method which applied in this-research is descriptive method kuntitatif is
analytic, with technique in enquette| ititerviewed, observation, documentation study,
and study hibliografi to 57 student SMP Negeri 1 Tambaksari the in sub-provinces
Ciamis.

Result from'vesearch véfer_that ( LDstudent-comments to Islamic teacher
effort in doing diagnosis difficulty of real learning and significant in giving aid and
tuition to student based on acquiteément-of mean equal to 3.55 by residing in at in
international of 3.504,00. ( 2).Cognate achievement of student to Islamic study cum
based on good category lof acquirement of mean equal to 72.5 residing in at value
scale between 70-79. ( 3) Student comments fo Islam teacher effort in doing
diagnosis of difficulty of learning with cognate achievement of student in Islamic
study cum is medium with variable line coefficient value equal to 0.50 with level
significant 5 %.

Contribution which expected from this article is give meaning as follows; 1)
The side of school especially teacher is more increased again the attention to
difficulty of students learnings specially in other lessons and Islamic studies in
general. By giving attention and assist to give solution in overcoming difficulty of
student learning hence thereby cognate achievement of student to more increased.
2) Religion Islamic teacher have to give attention is more fo student learning as
well as support from school and also old fellow cannot be disregarded in giving aid
and also solution for overcoming difficulty of good students learnings having the
character of psychical and also resulted from by environmental influence.

Keyword: comment, diagnose, achievement



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar (PBM) adalah kegiatan operasional dalam
pendidikan, sebagai transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didiknya yang
berlangsung secara sistematis dan terarah menuju perubahan dan kematangan
tingkah laku. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang merupakan
cerminan dari tujuan pendidikan-secara mmum vaitu kognitif, afektif dan
psikomotrik.

Agar tujuan perubahan tingkahdaku fersebut teracapai dengan seoptimal
mungkin, guru perlu memepertimbangkan” strategi vang tepat agar dapat
diwujudkan situasi yang baik”dankondusif. Dalam situasi yang demikian
senantiasa scorang guritharus mengupayakan,agar:

I. Siswa senantiasa ménartth minat dan perhatian

2. Siswa turutsentd @ktif dalaim peéngalaman belajar

¥}

3. Guru memberikan pengalaman yang terpadu dalam proses belajar
mengajar
4. Timbulnya dorongan yang positif pada siswa untuk belajar.'
Guru merupakan ujung keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan dalam
kegiatan di kelas, berkewajiban memberikan kesempatan belajar yang seluas-
fuasnya kepada siswa untuk mengembangkan dirinya (self realization) seoptimal

' Depdikbud. Buhan Dasar Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama Istam
SLPT dan SLTA. (Jukarta: Depdikbud: 1989), him. §.



mungkin sesuai pula dengan potensi yang dimiliki dan sesuai pula dengan situasi
lingkungan yang tesedia.

Begitu pula bagi guru agama, guru harus dapat memberikan kesempatan
belajar yang seluas-luasnya bagi siswa, supaya siswa dapat mengembangkan
berbagai aspek dalam kehidupan, apalagi dalam masalah pendidikan agama siswa
harus benar-benar paham tentang ajaran agama supaya dalam melakukan syari’at
keagamaan itu sesuai dengan tuntunan dan hukum-hukum agama dan dapat
diaktualisasikan dalam kehidupan.

Namun kenyataannya di—sekolah sering ditemui sejumlah siswa vang
mengalami kesulitan dalam | mempé€lajari pendidikan agama misalnya siswa
memperoleh nilai prestasi pelajaran, agamanya rendah bahkan jauh dibawah
ukuran rata-rata, atau norma yang telah ditetapkan, banyak pula yang ditemui
siswa yang secara potensial diharapkan mampu akan prestasinya biasa-biasa saja,
bahkan mungkin lebih“rendah dari-tcman-temannyadengan berbagai faktor vang
mempengaruhinya.

Melihat kenyataan] di-atas;y, menyebabkan timbulnya permasalahan bagi
siswa vang perlu diperhatikan oleh guru untuk diberikan bimbingan supaya siswa
yang mengalami kesulitan tersebut dapat tertolong untuk mencapai keberhasilan
belajar, khususnya prestasi kognitif yang optimal.

Berdasarkan studi pendahuluan di dapat keterangan bahwa tanggapan
siswa terhadap studi agama Islam cukup tinggi bahkan antusias. Namun di lain
pihak masih ada siswa yang dalam prestasi bidang studi agama lslam vang masih

termasuk kategori kurang. Hal ini berdasarkan data sementara, yang didapat dari



guru SMP Negeri | ‘lambaksari, yaitu 25% memperoleh nilai 8, 7.5%
memperoleh nilai 7, 20% memperoleh nilai 7, 35% memperoleh niali 5, sementara
12,5% memperoleh nilai dibawah 5.

Berdasarkan tenomena empirik yang terjadi di lapangan, maka penulis
merasa tertarik untuk mengetahui data empirik mengenai tanggapan siswa
terhadap upaya guru dalam melakukan diagnose kesulitan belajar studi agama
Islam dan hubungannya dengan prestasi kognitif siswa pada mata pelajaran agma
Islam. Untuk membatasi penelitian ini penulis merumuskannya dalam judul:
“Tanggapan Siswa Terhadap Upaya Gure Bidang Studi Agama I[slam dalam
Melakukan Diagnose Kesulitan Belajar dan Hubungannya dengan Prestasi

Kognitif Mereka (Studi Kasus 1di SMPNegert | Tambaksari Ciamis)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latag belakang-yang telah Uipapackan.di atas maka penulis
merumuskan penelitian ini sébagaj beriktit:
1. Bagaimandnanggapam,siswa_teriidddp ppaya guru  Agama lIslam
dalam melakukan diagnose kesulitan belajar di kelas 11 SMP Negeri |
Tambaksari kabupaten Ciamis?
2. Bagaimana prestasi kognitif siswa pada bidang studi Agama Islam
SMP Negeri Tambaksari kabupaten Ciamis?
3. Bagaimana hubungan antara tanggapan siswa dengan  prestasi
kognitit’ mercka pada bidang studi Agama Islam SMP Negeri 1

Tambaksari kabupaten Ciamis?



4. Bagaimana diagnose yang dilakukan guru agama Islam kepada
siswa mengenai kesulitan belajar agama dan permasalahan apakah
yang kurang mendapat tanggapan dari siswa sehingga prestasi
kognitif mereka dalam pelajaran agama kurang, dan apa

penyebabnya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

T'ujuan penelitian adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui tanggapan, siswa terhadap upaya guru agama Islam
dalam melakukan diagnos€ Kesulitan belajar di kelas 11 SMP Negeri |
‘Tambaksari kabupaten Ciamis:

2. Untuk mengetahui | —prestasi kognitif siswa pada bidang studi agama
Islam di kelas 11 SMPNegerid Tambaksari kabupaten Ciamis.

3. Untuk imengetahui /hubungan antard langgapan, siswa terhadap upaya
guru PAIl dalam [melakukan/diagnose kesulitan belajar hubungannya
dengan prestasilkognititwierckapadabidang studi agama Istam di kelas
11 SMP Negeri 1 Tambaksari kabupaten Ciamis.

4. Bagaimana diagnose yang dilakukan guru agama Islam kepada siswa
mengenai kesulitan belajar agama dan permasalahan apakah yang
kurang mendapal tanggapan dari siswa schingga prestasi kognitif

mereka dalam pelajaran agama kurang, dan apa penyebabnya ?



Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Akademis
Bagi ilmu pendidikan diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan Islam tentang diagnose kesulitan belajar dengan prestasi
kognitif siswa. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan
masukan secara akademis untuk meningkatkan profesionalitas guru

studi agama lslam dalam mengajar.

2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian.ani diharapkan merupakan sumbangan
pemikiran yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru studi agama
Islam akan pentingrya’/diagnose~kesulitan belajar dengan prestasi
kognifif \siswd ‘khishsnya. di CSMPTNegerilTambaksari kabupaten
Ciamis, umumnya. Bagi Aeluruh/ sekolah-sekolah menengah di

Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa buku yang membahas tentang diagnose kesulitan
belajar dan prestasi kognitif siswa. Di antaranya adalah scbagai berikut:

1. Sumadi Suryabrata dalam karyanya, Psikologi Pendidikan, tahun 2002,

Penerbit Raja Gratindo Persada di dalamnya membahas tentang factor-



faktor yang mempengaruhi belajar, kesulitan belajar dan diagnostik
kesulitan belajar namun hanya singkat saja.

2. Sardiman AM dalam karyanya, Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar, tahun 1991. Penerbit Rajawali Press Jakarta, di dalamnya
membahas tentang motivasi belajar, bagaimana cara mengatur murid
di kelas, bagaimana cara memanajemen pengajaran dan membahas
tentang bagaimana proses interaksi antar guru dan murid dalam
belajar.

3. Muhibbin Syah dalam | karyanya, Psikelogi Pendidikan Suatu
Pendekatan Baru,| tahun® 1995, Penerbit Rosda Karya Bandung.
Didalamnya membahas®tentang . hal-hal yang berkaitan dengan
psikologi pendidikan, diantaranya| tentang kesulitan belajar dan
prestasi kognitif. Namun ' membahasnya sangat singkat.

Buku-bukd yangdisebutkan-di-atas-belim ada\yang membahas mengenai

diagnose kesulitan belajar hébungannya, déngan prestasi kognitif siswa. Oleh

karena itu penulis merigkh#suSkanditiwhiik migmbahas hal tersebut.

E. Kerangka Pemikiran

Kartini Kartono menganggap bahwa tanggapan merupakan gambaran
ingatan dari p<:ngamatan.2 Agus Sujanto mengemukakan bahwa tanggapan adalah
gambaran pengamatan yang tinggi di kesadaran kita sesudah mengamati.”

Tanggapan merupakan fase pemunculan kembali atau gambaran mengenai

? Kartini Kartono, Psikologi Umum, {Bandung: Mandar Maju : 1996), hal.57
* Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta : Bumi Aksara : 1995), hal. 27



pengamatan yang pernah dilakukan seseorang. Gambaran tersebut menjadi isi
kesadaran yang dapat di kembangkan.

Timbulnya tanggapan seseorang terhadap objek adalah diakibatkan adanya
ransangan terhadap objek tersebut. Sebagaimana Kartini Kartono mengemukakan
bahwa reproduksi keadaan di bawah sadar ke keadaan sadar. Reproduksi ini
muncul bisa dengan bersedia dengan sendirinya.’

Tanggapan dapat menghidupkan kembali apa yang telah kita amati dimasa
lampau terhadap objek, dapat juga diantisipasi keadaan waktu yang akan datang
mewakili sekarang. Tanggapan itt dapat digotengkan kedalam tiga macam:

I. Tanggapan positif: yaituyftanggapan yang didasari dengan perasaan

senang karena diiringi olelpbayangan pengiring positif.

2. Tanggapan netral; yaitu/tapggapan yang didasari oleh tanggapan

netral.

3. Tanggapan negativé yaitu-tanggapan| yarg didasari dengan perasaan

tidak senang karena-diiringi dengan perasaan negatif.

Tanggapan siswanniértpakan jgambarad atau kesan siswa yang dihasilkan
dari pengamatan, serta objek (Orang tua) siswa yang telah dan sedang diamati
tidak lagi berada dalam ragam dan waktu pengamatan.

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa pada bidang studi agama lslam
tergantung pada pengalaman belajar yang dilaluinya baik di kelas, rumah ataupun

tempat lain. Dalam lingkungan sekolah guru agama Islam yang menjadi tonggak

* Kartini Kartono, Psikologi. hal. 33



keberhasilan siswa dalam belajar, sebab gurulah yang secara langsung
berhubungan dengan siswa dalam kelas.

Dalam kaitan ini guru agama Islam hendaknya mampu memberikan
kesempatan belajar yang seluas mungkin bagi diri siswa, agar tujuan pembelajaran
yang ditetapkan itu sesuai dan hasilnya optimal. Namun guru akan dihadapkan
pada persoalan perbedaaan hasil prestasi yang didapatkan oleh siswa. Jika terjadi
kesulitan belajar, guru berperan untuk membimbingan dan membantu agar siswa
yang mengalami kesulitan belajar itu dapat segera tertolong, cara yang dilakukan
oleh guru dalam melakukan bantuan pada; Siswa yang sulit belajar atau dikenal
dengan istilah diagnose kesulitand belajar; [yaitu suatu bimbingan untuk
memberikan bantuan pada siswa yangsmengalami kesulitan belajar dengan data
yang dihasitkan dari pengamatan’kepadasiswayang bersangkutan.

Langkah-langkah dalam~‘mclakukan—diagnose belajar adalah sebagai
berikut:

1. Identifikasi kasus yaiu langkah,untukimeneliti kesulitan yang dihadapi

siswa baik jéisiya; faktor periyebabldar lain scbagainya.

2. Terapi yaitu langkah untuk memberikan bimbingan atau bantuan pada

siswa setelah diketahui penyebabnya.

»}

3. Langkah tindak lanjut yang terdiri dati remedial teaching, transfer dan
referral.
Prestasi siswa dalam belajar, secara umum tertuju pada tiga ranah

kejiwaan yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Penelitian ini dikhususkan pada



enam indikator yang meliputi: (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) aplikasi, (4)
analisis, (5) sintesis, (6) evaluasi.’

Prestasi kognitif sering dipengaruhi oleh faktor yang dihadapi oleh siswa,
seperti prilaku menanggapi terhadap sesuatu objek yang ditelitinya, begitu juga
dalam hal ini prestasi belajar itu akan baik jika siswa memberikan stimulus yang

positif terhadap guru PAI baik sewaktu interaksi belajar-mengajar berlangsung.

SKEMA KERANGKA PEMIKIRAN

Hiabungan
Tanggapan Siswa Prestasi Kognitif Siswa
terhadap upaya guru pada Bidang Studi
agama Islam dalam Agama Islam
melakukan Diagnose (Y)
kesulitan belajar (X)
Tanggapan 1. Pemahaman
o Positif (Menerima) 2. Pengetahuan
e Negatif (Menolak) 3. Penerapan
4. Analisis
1. Identifikasi Kasus 5. Sintesis
2. Terapi 6. Evaluasi
3. Tindak Lanjut
Responden

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda
Karya: 1999} hal. 88.
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F. Hipotesis

Hipotesis sering diartikan sebagai jawaban sementar terhadap penilitian
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Jadi hipotesis merupakan
kesimpulan sementara dan belum sempurna serta harus melalui jalan pengujian
secara empiris.

Salah satu dugaan yang harus diuji dalam penelitian ialah menyangkut satu
variabel dengan variabel lainnya. Secara kongkrit, dalam hal ini variabel
tanggapan siswa terhadap upaya guru dalam melakukan diagnose kesulitan belajar
disebut variabel (X) sementara prestasi belajar, siswa dalam bidang studi agama
Islam disebut variabel {Y). Oleh Karéna itu hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi . Tanggapan siswa terhadap//upayaguru dalam melakukan diagnose
kesulitan belajar ada hubungan“dengan prestasi kognitif mereka dalam

pelajaran. againa [slam

Ho : Tanggapan siswa ferhadap upayal\gutu dalam melakukan diagnose

kesulitan belajar tidak @da lhubiifigai-déngan prestasi kognitif mercka

dalam pelajaran agama Islam.

Jika dirumuskan dalam kalimat maka hipotesis penelitian ini adalah
“Semakin besar tanggapan siswa terhadap upaya guru agama Islam melakukan
diagnose kesulitan belajar maka semakin besar pula prestasi kognitif siswa pada
mata pelajaran agama Islam. Begitu pula scbaliknya. ~Semakin kecil tanggapan
siswa terhadap upaya guru agama lslam melakukan diagnose kesulitan belajar

maka semakin kecil pula prestasi kognitif siswa pada mata pelajaran agama Istam.
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H. Sistematika Pembahasan

Penelitian pengaruh keterampilan belajar guru pendidikan agama Islam
disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab I Berupa Pendahuluan, bab ini merupakan uraian singkat dari seluruh
bab berikutnya, sehingga akan diketahui kemana arah pembahasan penulisan
secara rinci, maka diuraikaniah lebih jelas pada bab berikutnya.

BAB Il menjelaskan mengenai landasan teori tentang diagnose kesulitan
belajar, prestasi kognitif dan pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran di
SMP dan hubungan antara diagnosekesulitanbelajar dengan prestasi kognitif.

BAB III membahas tentangfprofil SMP Negeri | Tambaksan Ciamis,
BAB IV membahas tentang bentuk hasilpenélitian di SMP Negeri 1 Tambaksari
Ciamis. Yakni dalam bentuk hasil analisa dan’pembahasan penelitian vang diawah
dengan tanggapan siswa terhadap-diagrose—kesulitanbelajar dalam bidang studi
PAL, realitas prestasi| kegnitif/ siswa=dan-hubungan\tanggapan siswa terhadap
diagnose kesulitan belajar oléheguru PAL dengan prestasi kognitif siswa dalam
bidang studi PAIL. Pendlisandi“akhin dengan Bab V dalam bentuk kesimpulan dan

saran-saran



BAB Il
TANGGAPAN SISWA TERHADAP DIAGNOSE
KESULITAN BELAJAR DAN PENGARUHNYA TERHADAP

PRESTASI KOGNITIF

A. Tanggapan
1. Pengertian Tanggapan

Poerwadarmita menyatakan bahwa Kita tanggapan diartikan sebagai
serapan, sesuatu vang diterimas0Oleh; panca indera, bayangan dalam angan-angan,
pendapat pemandangan, atau— sapibutan (reaksi).® Kelima makna tersebut
mengisyaratkan bahwa tanggapan dapat'diartikan sebagai sesuatu yang diterima
oleh panca indera sehingga |menimbulkan “reaksi tertentu terhadap hal vang
diterimanya.

Sementara  itu,\ Bigot sebagaimana) vang \dikuetip oleh Suryabrata
mendefinisikan tanggapan sebagai bayangan\yang tinggal dalam ingatan setelah
kita melakukan pengamatdn. \Dafamskalunadt lain/beliau mengatakan bahwa
tanggapan ialah gambaran pengamatan yang tinggal di kesadaran kita sesudah
mengamati.’ Di lain pihak, Kartono mendefinisikan tanggapan sebagai gambaran
ingatan dari pengamatan, sedangkan obyck yang diamati tidak lagi berada dalam
ruang dan waktu pcngamatan.8 Jadi, jika proses pengamatan sudah berhenti dan

hanya tinggal kesan-kesannya saja peristiwa demikian dischut sebagai tanggapan.

® Poewadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka , 1985), hal.112.
" Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Pris, 1995).hal. 36.
* Kartini Kartono, Psikologi., hal 57
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Pengertian yang telah dikemukakan tersebut dalam beberapa pegertian
dapat diketahui bahwa tanggapan merupakan gambaran vang didapat setelah
individu mengadakan pengamatan. Hasil dari pengamatan tersebut disimpan
dalam ingatan schingga menghasilkan kesan tertentu terhadap hal yang

diamatinya.

2. Jenis Tanggapan

Suryabrata mengemukakan bahwa tanggapan tidak hanya dapat
menghidupkan kembali yang telah-kita-amati (di masa lampau) akan tetapi kita
juga dapat mengantisipasi masa yangfakan datang, atau mewakili vang sckarang.
Sehubungan dengan hal itu beliautmengemukakan tiga macam tanggapan, vaitu:
(1) tanggapan masa lampau atau tanggapan jingatan, (2) tanggapan masa datang
atau tanggapan antisipatif, (3) tanggdpan/masa’kini atau tanggapan refresentatif.’

Pendapat | tetsebut! senada-dengaf_vang~dikeniukakan oleh Soemanto
bahwa kesan/ide hasil danCranggapan menjadi isi kesadaran vang dapat
dikembangkan dalamghubupganpya dengan=kenteks pengalaman waktlu sckarang
serla antisipasi keadaan untuk masa yang akan datang. Berdasarkan pernyataan
lersebut selanjutnya dibagi menjadi tiga jenis : (1) tanggapan masa lampau yang
sering disehul sebagai tanggapan ingatan, (2} tanggapan masa sckunder yang
dapat disebut pula sebagai tanggapan imajinatif, (3) tanggapan masa mendatang

yang dapat disebut schagai tanggapan antisipatif.'’

? Sumardi Suryabrata, Psikologi., hal 36
¥ Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan. (Jakarta : Rincka Cipta, 1998). hal. 88,
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Sementara itu, Sujanto mengemukakan bahwa macam-macam tanggapan
sebagai berikut: (1) menurut indera yang mengamati, maka tanggapan terdiri dari
tanggapan auditif, visual, dan perasa, (2) menurut terjadinya, maka tanggapan
digolongkan menjadi tanggapan ingatan, tanggapan f[antasi, dan tanggapan
pikiran, (3) menurut lingkungannya, maka tanggapan digolongkan menjadi
tanggapan benda dan tanggapan kata-kata.'"

Pembagian jenis tanggapan tersebut menunjukkan bahwa panca indera
sebagai modal dasar pengamatan sangatlah penting. Pengamatan yang dilakukan
lewat panca indera tersebul-tersimpan dalam ingatan dan menghasilkan
gambaran/kesan/ide yang akhimyagmenimbulkan gejala psikis lainnya yang
berhubungan dengan perasaan.

Berdasarkan uraian tersebut/ didapat bahwa selain dari panca indera,
tanggapan akan didasarkan oleladanya’perasaan yang mendalam atas sesuatu
pengetahuan dan fingatan serta/cara: tanggapan Tersebut diungkapkan dalam kata-
kata. Oleh karena itu, tanggapan Imenjddi sesuatu yang perlu dilihat dan diukur

guna mengetahui gambarahatas pengdanialai seSedrapyg terhadap sesuatu hal.

3. Fungsi Tanggapan
Kartono membagi fungsi tanggapan ke dalam dua bagian, yaitu:'*
a. Fungsi primer, vailu tanggapan-tanggapan yang kita sadari langsung
berpengaruh dalam kehidupan kejiwaan sescorang, seperti berfikir,
perasaan, dan pengenalan.

' Sujunto. Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998).hal. 32
" Kaurtini Kartono, Psikologi. hul.59.
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b. Fungsi sckunder, yaitu tanggapan yang sudah tidak disadari dan berada
dalam bawah sadar tetapi masih terus berpengaruh terhadap kejiwaan
manusia.

Pendapat tersebut senada dengan yang dilakukan oleh Muhibbin Syah
bahwa apabila tanggapan-tanggapan yang disadari itu langsung berpengaruh pada
kehidupan kejiwaan (berfikir, perasaan, dan pengenalan), maka fungsi tanggapan
tadi disebut sebagai “fungsi pr.!'mer”.13 Selanjutnya, apabila tanggapan-tanggapan
yang sudah tidak disadari dan ada dalam bawah sadar itu masih terus berpengaruh
terhadap kehidupan kejiwaan kita, -maka  fungsi tanggapan itu disebut scbagai
“fungsi sekunder”. Dalam fungsi terSebut menyangkut pengalaman-pengalaman
masa lampau yang sedikit atau banyak™ pasti memberikan pengaruh kepada
kepribadian sescorang.

Selanjulnya, Ahmadi menegaskan bahwa individu yang memiliki “fungsi
sekunder lemah” atau memiliki “fungsi sekunder dominant” maka mempunyai
ciri-ciri khas, banyak gerakannya, lincah, menarik, manis hati, ramah, mudah
mengerti namun dangkahpéngetahtannyal Suk&meéngajuk, berani, gagah, banyak
humor, mempunyai kecenderungan untuk berlebih-lebihan, bermulut besar,
gembira, akan tetapi juga mudah berkecil hati, suasana hatinya tidak tetap dan
mudah berganti-ganti.'* Adapun orang yang mempunyai sifat sckunder dominan
vaitu memiliki sifat-sifat sebagai berikut: suasana hatinya tenang, tekun, hemat,
teliti, wataknya tertutup, berbicara, dan ketawanya sedikit, sering kelihatan kaku,

tidak menarik, dan membosankan.

"* Muhibbin Syah, Psikologi., hal.88.
" Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jukarta : Rineka Cipta, 2003), hal. 65.



16

Berdasarkan [ungsi tanggapan tersebut menunjukkan bahwa tanggapan ada
yang disadari dan juga ada yang tidak disadari. Namun demikian kesan dari hasil
tanggapan tersebut masth memiliki fungsi meskipun ada yang primer dan ada

sekunder.

4. Indikator Tanggapan
Terjadinya suatu peristiwa yang dialami sescorang akan menimbulakan
kesan tersendiri. Kesan ini akan menimbulkan perasaan baik senang maupun tidak
senang. Dari kesan ini maka timbulah tacggapan.

Tanggapan sescorang térhadap suatu-objek ada dua kemungkinan, yakni
ada yang menerima dan ada yang meénolak. [Jalam hal ini, Sardiman berpendapat
bahwa sikap yang menerima) akan_menimbulakan prilaku seperti diam penuh
perhatian, ikut berpatisipasi aktif; dan-mungkin ada yang bertanya karena kurang
jelas."” Adapun sikapménolak’ tampak’ pada |prilak@\négatif, misalnya bermain
sendiri, mengalihkan perhatian-kelas, mitngganggu teman yang lain atau bahkan
mempermainkan dan mrenghing (Goris, DiZlain pihaky Sarwono mengemukakan
bahwa sikap positif cenderung untuk mendekati, menyayangi, mengharapkan
obyek tertentu. Adapun sifat negatif cenderung untuk menjauhi, menghindari,
membenci, serta tidak menyukai obyek tertentu.'®

Beberapa pernyatan di atas menunjukan  bahwa  pada  hakikatnya

tanggapan terikal oleh dwa unsur, yaitu menerima dan menolak. Sedangkan

"* Kartini Kartono, Psikolagi., hul 94.
' Sardiman A M. Interaksi dan Motivasi Belajar. {Jakarta: Rajawali. 20005, hal 2}
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perasaan senang atau tidadk senang itu merupakan kenyataan yang menyertai

proses penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu obyek yang ditanggapi.

B. Diagnose Kesulitan Belajar

1.  Pengertian diagnose, kesulitan belajar, dan sebab-sebabnya.

Kata diagnose merupakan peristilahan yang diambil dari iimu medis,
dalam hal ini diagnose diartikan sebagai penctapan penyakit setclah mengenai
tanda-tandanya. Yang dimaksud diagnose dalam pembahasan ini adalah
penetapan kemungkinan kesulitan belajar yang dihadapi siswa telah dikenal
gejala-gajalanya. Menurut Thorendiké sébagaimana yang dikutif Abin Syamsudin
mendefinisikan diagnose sebagal berikuts”’

a. Upaya atau proses menemukan kelemahan atau  penyakit
(weaknessdisease) apa yang dialami-sescorang dengan melalui pengujian
atau studi yang'seksamia mengenai-gejala-gejalanya(syimtons).

b. Studi yang seksama terhadap fakta téntang sesuatu hal untuk menemukan
karakleristik dtau k&Salalian-Kesalahatstbagdimana esensial.

¢. Keputusan yang dicapai setelah dilakukan suatu studi yang secksama atas
gejala-gejala atau fakta tentang suatu hal.

Pengertian dari ketiga di atas, dapat kita perhatikan bahwa konsep
diagnose sudah tercantum konsep pronogisnya maksudnya di dalam konsep
diagnose bukan hanya sckedar meninjau atau memahami kesulitan  atau

' Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2002).hal.
307.



penyakitnya saja namun sudah terdapat alternative dan langkah pemecahan
masalahnya,

Kesulitan belajar merupakan lambatnya seorang siswa untuk mencapai
kinerja akademik (academic performance) yang optimal. Feneomena kesulitan
belajar ini seorang siswa tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau
prestasi belajar. Ini merupakan fenomena umum tentang kesulitan belajar, namun
yang dinamakan kesulitan belajar bukan hanya seperti itu, siswa menjadi malas,
adanya perubahan tingkah laku (misbehavior) seperti suka berteriak, mengusik
teman, belajar sering bolos dan/lainl sebagainya\ini juga menggambarkan siswa
tersebut mengalami kesulitan belajar. ®

Kesulitan belajar seorang siswa, 4| karena adanya faktor yang
mempengarvhinva, namun secara-umum [akter-penyebab kesulitan belajar terdiri
dari dua macam:

a. Faktor intern.giswa, yaitu hal-hal\atau’keadaanyang’muncul dart dalam
diri siswa sendiri,

b. Faktor ekstern siswa, vaitu_faktor yatig berasaldari lingkungan luar din
siswa.

Menurut Muhibbin Syah yang termasuk faktor intern dan ekstern siswa
adalah sebagai berikut:"

a. Faktor Intern

1) Bersifat kognitif (ranah cipta), seperti rendahnya kapasitas intelektual

dan intelegensi siswa,

** Muhibbin Syah, Psikologi., hal. 183.
19 -
ibid
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2) Bersifat efektif (ranah rasa), labhilnya emosi dan sikap yang selalu
negatif (negative thinking).

3) Bersifat psikomotor (ranah karsa), seperti terganggunya alat indera
dan fisik lainnya.

b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern ini merupakan situasi dan kondisi lingkungan sekitar
yang kurang mendukung aklivitas belajar, faktor lingkungan ini meliputi:

1) Lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan kejuarga,
rendahnya kehidupan‘ekonomi,

2) Lingkungan masyardkat, ¢sepenti wilayah kampong kumuh, teman
sepermainan yang nakal,

3) Lingkungan sekolah,”seperfickondisi gedung sekolah yang tidak
nyaman, sekolah dekat pasar, kondisi guru yang kurang harmonis,

kurangnyaketersedidan alat:

Selain dari factor yang di atas, ada pual factor lain yang bersifat lebih
khusus yang sering menimbulkan Kesulaitan dalam’ belajar yaitu siswa yang
mengalami  sindrom  psikologis  berupa  (illearning  disability)  atau

ketidakmampuan belajar.™

Sindrom yang berarti satuan gejala yang muncul sebagai indicator adanya
keabnormalan psikis. Menurut Reber, sebagaiman yvang dikutif Muhibbin Syah,

yang menimbulakn kesulitan belajar adalah:*'

0 bid hal.183.
! Ibid. hal. 183
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a. Disleksia (dyslexia), yaitu ketidakmampuan belajar membaca,

b. Disgrafia (disgraphia), yaitu ketidakmampuan menulis,

¢. Diskalkulia (dyscalculia), yaitu ketidakmampuan berhitung.

Menurut Abin Syamsudin, mendefinisikan diagnose kesuliatan belajar
“Scbagai suatu kesulitan belajar dengan menghimpun dan mempergunakan
berbagai data dan informasi selengkap dan seobjektif mungkin sehingga
memungkinkan untuk mengambil kesimpulan dan keputusan serta mencari
alternative kemungkinan pemecahannya™. =

Sedangkan menurut Uzer Usman, diagnostik kesulitan belajar adalah
segala yang dilakukan untuk méemahaiildan menctapkan jenis dan sifat kesulitan
belajar, factor penyebabnya |sérta™uénctapakan kemungkinan-kemungkinan
mengatasinya baik secara kuratif (pengubah) imauupun preventif' (pencegah),

berdasarkan data dan informasi yang seobjektit'dan selengkap mungkin.™

2. Prosedur dan Teknik Diagnose Kesulitan Belajar
Secara umum| langKahdngkah pelak sanaan/diagnostik kesulitan belajar
sclaras dengan bimbingan belajar, namun secara khusus  langkah-langkah
diagnostik kesulitan belajar itu dapat diperinei sebagai berikut:
a. Langkah ldentifikasi Kasus
lLangkah identifikasi kasus yaitu langkah untuk mencari tanda-tanda
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, Dalam langkah ini dimaksudhan untuk
menandai siswa yang mengalami kesulitan belajar, dengan cara:

22 Abin Syamsudin, Psikologi. hal. 304
2 M.Uzer Usman, Pskikologi Kependidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1993 hal 99
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8)

9)
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Meneliti nilai yang terdapat dalam raport,

Menganalisi hasil test sub sumatif, khususnya kesalahan yang
dibuatnya,

Mengamati siswa dalam belajar, baik perilaku kebiasaannya, cara
belajar di kelas meupun di rumah,

Mengatasi siswa dalammengerjakan tugas-tugas yang diberikan di
kelas,

Meminta kesan atau tanggapan dari guru, wali kelas dan pembimbing,
Menemukan dan meficlapkan, aspek\ mata pelajaran yang dirasakan
sulit oleh siswa dengan cara mengadakan test prestasi,

Menganalisa dan membandingkan hasil dari beberapa test sub sumatif
yang pernah diikuti oleh siswa;

Memeriksa buku catatan, buku pribadi siswa yang ada di petugas BP,
Melokalisasi jénis dan faKlor-penyebab keSulitambelajar baik internal
maupun cksternal 7

Secara ringkas dari sembilaiy langkah, kegiatan tersebut merupakan

pengembangan dari tiga langkah dalam tahap pertama pelaksanaan diagnose

kesulitan belajar yaitu:

a. ldentifikasi kasus yang meliputi langkah no. 1-5,
b. Lokalisasi jenis dan sifat kesulitan no. 6-8,

¢. Menentukan laktor penyebab kesulitan no.9

* Jbiel hal 1on,
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Sedangkan dalam tahap pronogis adalah langkah untuk memperkirakan
apakah kesulitan belajar itu masih dapat diatasi atau tidak. Setelah kita
mengetahui jenis, sifat, penyebab kesulitan dan faktor penyebabnya, maka dalam
langkah ini menurut Uzer Usman kita harus menetapkan beberapa kemungkinan

yaitu:

P

Apakah siswa tersebut masih dapat ditolong mengatasi kesulitan

belajarnya?

b. Beberapa waktu yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan belajar
tersebut?

¢. Kapan dan dimana-kesulitan belajar itu dapat dibantu?

d. Siapa yang dapatimemberikan bantuan?

e. Siapa yang dapal-memberikan bantuan agar efektif?

f. Siapa yang harus-térlibat dalam-pemberian bantuan ini?

3. Langkah Terapi
Yang harus diperhatikap-dalamy langkah ini adalah menctapkan beberapa
alternative kemungkinan rencana yang dapat dilaksanakan untuk membentu
mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa tersebut sebagai beikut:
a. Membuat prosedur dan tindakan yang tepat sesuai dengan jenis dan
sifat kesulitan yang dihadapi oleh siswa,
b. Menjaga agar kesulitan yang dihadapi oleh siswa itu jangan sampai

terulang kembali.



Dalam upaya ini sebaiknya guru mengkomunikasikan kepada semua
pihak yang diperkirakan akan mampu memberikan bantuan seperti wali kelas,
guru bidang studi, pembimbing, orang tua, psikiater dan pakar lain yang dapat

membantu seperti dokter dan lain scbagainya.

4, Langkah Follow Up atau Tindak Lanjut
Kegiatan tindak lanjut ini adalah melakukan kegiatan pengajaran
remedial atau remedial teaching, sebab pengajaran ini cara yang paling efekuf
untuk memberikan bantuan dalam mengatasi  kesulitan  belajar  siswa.”’
Sedangkan menurut Burthon sebagaifhana, yang dikutif oleh Abin Syamsudin
langkah diagnose kesulitan belajar'adalah$ebagai berikut:*
a. Generasi Diagnose
Pada tahap ini dipergunakan test prestasi untuk mengetahui siapa saja
siswa yang mengalami Kesutitambe[ajan selain itu digunakan pengukuran
pstkologis
b. Analisis Diagnose
pada tahap ini lazim yang dipergunakan adalah test diagnose sasarannya
digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dihadapi oleh siswa.
¢. Psikologis Diagnose
Pada tahap ini antara lain dipergunakan langkah-langkah schagai berikut:
1) Observation atau observasi

2) Analisis karya tulis (anlysis of written work)

** Ibid., hal.}02.
** Abin Syamsudin Makmun, Psikofogi, hal. 306
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3) Analis berbagai catatan objektif (analysis of objectivist record of

various types)

4) Analisis proses dan respon lisan (analysis of oral respon and

accounts of procedure)

5) Wawancara (interview)

6) Pendekatan laboratories dan klinis (laboratory and clinical method)

7)  Studi kasus (case studies)

Upaya dalam mengambil kesimpulan dan membuat rekomendasi
pemecahan masalah perlu kita peflimbangkan adalah seberapa banyak siswa yang
perlu dibantu.”” Memberikan bantugh dalam>mengatasi kesulitan belajar guru
harus benar-benar matang, sebabjika‘salah melangiah akan berakibat falal bagi
siswa, terutama dalam upaya untuknengadakan perbaikan pengajaran atau ,
fujuan, materi dan metodenya pun harus” benar-benar dipertimbangkan dengan
matang.

Pelaksanaan remedial tecrehing pada prigsipnya sama dengan pengajaran
biasa, namun titik perbeédaanhya)ddalafindari-segi-tujudh pembelajaran jika dalam
pengajaran biasa TPK berlaku untuk semua siswa, namun dalam pengajaran
remedial 'TPK hanya berlaku dan berisi aspek-aspek kesulitan yang dibadapi oleh
siswa. Tujuan remedial teaching adalah untuk merubah strategi siswa supaya

pengajaran yang kurang baik menjadi lebih baik.

2T thid. hal. 331
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C. Prestasi Belajar Kognitif
1. Pengertian Prestasi Belajar Kognitif

Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan dari hasil pekerjaan yang
meyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan bekerja. Di dalam dunia
pendidikan, prestasi merupakan hasil kerja yang dicapai siswa setelah sekian lama
menempuh dan menerima pelajaran dengan demikian menurut Muhibbin Syah
menyebut prestasi sebagai kinerja akademik.*

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar atau prestasi khususnya
dalam dunia pendidikan selalu menitikberatkan pada tiga ranah kejiwaan yaitu
psikomotor, kognitif, dan afektif: Untakopsikomotor dan afektif, secara teori akan
dapat berjalan setelah fungsi [ranahgkogmitif4ercapai. Dengan demikian fungsi
ranah kognttit pada akhirnya adalah untuk mengisi pada ranah yang lain yaitu
psikomotor dan atektif.

Mengidentifikasiprestasi S€orang) siswd, Tidaklah Scgampang membaiikan
telapak tangan, diperlukan adafiya kuncigpokok untuk memperoleh ukuran tingkat
keberhasilan siswa yaitudengan, mengelahwi-indikator/keberhasilan belajar.

Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika dalam satu
kurun waktu tertentu siswa dapat menempuh dan menguasai bahan atau
kurikulum yang telah digariskan dalam GBPP yang dilaksanakan guru lewat
tujuan pembelajaran khusus (TPK). Dengan melihat pada penguasaan ITPK yang

dibuat guru, maka siswa dapat dikatakan berhasil.

** Muhibbin Syah, Psikologi, hal. 141



Adapun indikator keberhasilan belajar, Uzer Usman menjelaskan sebagai
berikut:*’
a. Daya serap terhadap pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi
baik secara individu maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam TPK telah tercapai dengan baik secara
individual dan kelompok.
Adapun tingkat keberhasilan yang berlaku pada saat ini adalah dengan
menggunakan istilah:
a. Istimewa atau maksimal japahita seluroh pelajaran diakuasai
b. Baik sckali atau optimal rapabiila 85-94% pelajaran dikuasai
¢. Baik cukup atau minimal apabilai75-84 pelajaran dikuasai
d. Kurang -apabilapelajaran < 75% dikuasai
Istilah kognitif berasal dari’/'cognition;” yaitu perolehan, penataan dan
penggunaan pengathatans) [alam perkembangan | selanjutnya menajadi popular
sebagai salah satu domain bwmaan dalam /pepdidikan. Meruppakan wilayah
psikologis manusta yahgs meliputi~sétiapperilaku smental yang berhubungan
dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
kesenjangan dan keyakinan. Ranah jiwa ini berdomisili di otak dan juga
berhubungan dengan konasi dan afektif.>!
Prestast kognitif dengan demikian merupakan kinerja akademik vang

bertumpu pada ranah cipta yang berpusat di otak atau intelegensi (1Q).

** M. Uzer Usman, Psikologi, hal. 8
* Muhibbin Syah, Psikelogi, hal. 60
N Ihid
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kognitif

Prestasi kognitif siswa, secara umum dapat dipengaruhi oleh tiga faktor:

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor vang berasal dari dalam siswa meliputi dua

aspek:

1)

Aspek Fisiologis

Aspek fisiologis adalah kondisi jasmani dan tonus (tegangan otot)

yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

seindinya. Hal ini akan-mempengaruhi semangat dan intesitas siswa

dalam mengikuti pelajarand K ondisi organ tubuh yang lemah apalagi

jika disertai dengan pusing kepala; dapat menurunkan kualitas ranah

cipta (kognitil), sehingga’ materipyang dipelajari kurang maksimal

diterima oleh siswa. Diantara-fakKtorfisiologis adalah sebagai berikut:

a) Sustman, sarap/ yang_ _fidak | terkembang sccara  sempurna,
discbabkan 10K jatau ssakijt Aehingga membawa gangguan
emosianak

b) Pancaindra yang kurang berfungsi dengan baik, schingga
menyulitkan interaksi dengan lingkungan sekitar.

¢) Ketidakseimbangan  perkembangan  dan reproduksi serta
berfungsinya kelenjar-kelenjar tubuh sering membawa kelainan

. 33
perilaku.

2 1bid,

' Abin Syamsudin Makmun, Prikologi. hat, 325
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2) Aspek Psikologis

Aspek psikologis, dapat pula mempengaruhi prestasi kognitif siswa,

Muhibbin Syah memberikan penjelasan ada lima faktor dalam aspek

psikologis yang dapal mempengaruhi prestasi belajar, yaitu:**

a) Tingkat kecerdasan atau Intelegensia
‘Tingkat kecerdasan atau intelegensia (1Q) siswa sangat menentukan
tingkat keberhasilan belajar khususnya pada ranah kognitif . hal ini
bermakna semakin tinggi kemampuan intelegen seseorang, maka
semakin banyak pula-peluang-untuk mendapatkan prestasi belajar
dengan cepat, begitu_puilansebaliknya semakin minim kemampuan
siswa dalam intelégensy” maka semakin kecil pula tingkat
keberhasilan siswa dalam belajar.

b) Sikap Hidup
Sikap| adalah, gejala [Linternal| Yang/\berdimensi aktif, berupa
kecenderungan @iitdk mereaksi dlau merespon dengan cara yang
relative] tetaprtethadaprobjek-o@ngl barang dan sebagainya. Baik
secara positif mauupun negatif. Sikap siswa yang aktil terhadap
guru, dan terhadap mata pelajaran, akan menimbulkan semangat
dan motifasi tinggi untuk mengikuti pelajaran tersebut. Namun
sebaliknya jika sikap siswa negalif terhadap guru dan mata
pelajaran, akan timbul kurang semangat bahkan membenci dan

tidak mau untuk mengikuti pelajaran. Berhubungan itu, maka

* Muhibbin Syah, Psikologi, hal. 60
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tanggapan merupan bagian dari sikap kejiwaan, maka scharusnya
guru dapat mengontrol tanggapan siswa dalam setiap pengajaran.
Bakat

Bakat secara umum diartikan sebagai kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Ngalim Purwanto mendefinisikan bakat sebagai
“Kecakapan pembawaan” yaitu yang mengenai kesanggupan
tertentu yang dapat dilakukan seseorang tanpa harus belajar dalam
kurun waktu yang-tama:

Bakat sering disebut( sebagai | kemampuan seseoarang dalam
melakukan tugasd tefentustanpabanyak bergantung pada banyak
latihan dan latar-belakang pendidikan yang lama, sescorang yang
mempunyai bakat-maka-ia’ akan bingung dan akan lama dalam
mempelajarinyay

Schubungan déngah hal/ini,\ bakat sangat mempengaruhi tingi
rendahriya, [préatasi~Belajar—dalam bidang PAl misalnya jika
seseorang siswa lerbiasa dengan lingkungan yang terdidik agama
secara tidak langsung mempunyai anggapan bahwa agama itu
penting, maka ketika belajarnyapun akan cepat dengan baik.

Minat Siswa

Secara sederhana minat (inferest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Menurut Sardiman yang dimaksud dengan interes adalah usaha
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guru untuk menarik atau membawa perhatian siswa pada materi
pelajaran yang baru.”> Seseorang yang memasuki situasi baru,
secara mendadak sering timbul kejutan atau tekanan psikologis
karena peristiwa lama masih membayanginya.

Oleh sebab itu pada waktu guru hendak menyampaikan pelajaran
baru, hendaknya untuk menyatukan pikiran siswa dengan jalan
menghilangkan kenangan lama dengan memasukan kenangan baru
sebelum pelajaran dimulai. Dalam melakukan ini guru harus
menghubungkan /materi  yang~lama dengan maleri yang akan
dipelajari. Enterning JBehavior-merupakan salah satu cara untuk
menarik minat siswa ‘dalam belajar. Hal ini bisa dilakukan dengan
pre test atau test awal.’$

Dengan demikian“s¢lain“glru~"menyampaikan materi, sebaiknya
gurth memperbartikan-duld Kesiapan Siswa tintuk belajar. Dalam hal
ini Boby Depofter iImengtakan pahwa dalam setiap intruksional
harus dibangaf atas prindip~Bdwalah/dunia mereka kepada dunia
kita, dan antarkan duma kita kepada dunia mereka™.*’

Minat juga dapat timbul jika siswa mengetahui manfaat dari bahan
yang akan dipelajari. Sebab orang akan termotivasi  atau
mempunyai minat yang positif jika mengetahui wanfaat dari

pekerjaan itu. Dalam hal ini Boby Deporter menyebut istilah

** Sardiman, AM, Interaksi, hal 193

' Ahmad Tafsir. Metodologi Pengajaran Agama isfum. (Bandung: Rosdakarya, 1999).hal.
56.

7 Bobby Deporter, Guantum Learning. (Bandung: Kaita. 1996}, hal. 6.
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AMBAK singkatan dari apa manfaatnya bagiku. Yaitu motivasi
yang didapat dari pemilihan mental antara manfaat dari sebuah
keputusan.”®
¢} Motivasi
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong sescorang untuk
bertindak melakukan sesuatu. Menurut Mc Donald sebagaimana
dikutif Sardiman AM motivasi adalah perubahan energi dalam diri
sescorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengantanggapan adanya tujuan.
Dengan demikian dari péngerfiamumotivasi tersebut di atas, mengandung
tiga elemen penting yaitu:
a. Bahwa motivasi itu® mengawali terjadinya perubahan energi pada
seliap individu.
b. Motivasi ditandah déngan muntulnya rasa‘\aleksi seseorang misalnya

tanggapan terhadap‘sesuatu tujuan.

o

Motivasi akdn, terangsanyg Jdengan adanya tujuan, mantaat dari sesuatu
perbuatan.

Betapa  pentingnya peranan motivasi, maka guru harus  dapat
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. Sebab dengan motivasi tinggi,
maka akan didapatkan hasil yang baik.

b. Faktor Eksternal Siswa

™ thid.. hal. 48.
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Yaitu faktor yang berasal dari luar siswa. Dalam hal ini lingkungan sekitar
akan mempengaruhi prestasi kognitif siswa. Muhibbin Syah membagi
lingkungan ini menjadi dua bagian yaitu:*’

a) Lingkungan sosial, seperti guru, stal administrasi, dan teman sekelas,
ini semua dapat mempengaruhi semangat belajar. Yang akhimya
mempengaruhi prestasi belajar.

b) Lingkungan non sosial seperti gedung sekolah vang sudah rusak,
peralatan belajar yang kurang, rumah yang jauh sulit kendaraan, ini
akan mempengaruhi-prestasi—dan. semangat belajar, yang akhirnya
menentukan rendahnya prestasi siswa, hal int sangat perlu diperhatikan
dalam membuat rumus dan rencana pengajaran

3) Faktor Pendekatan Belajar
Kebiasaan belajar siswalyang/'salah, ini juga akan mempengaruhi
prestasi belajar] Siswayang terbiasa mengguAdkan cara sistem kebut
semalam tentu akdfi® beda hasilnyal dengan siswa vang menghafal

dengan scdikil demisedikit,

3. Perkembangan Kognitif Siswa
Menurut Piaget, sebagaimana dikutif oleh Muhibbin Syah perkembangan
kognitif siswa lerdiri dari empat tahapan yaitu:*

a. ‘Tahap Sensort Motor (0-2 tahun)

** Muhibbin Syah, Psikelogi, hal. 133
" Ibid,, hal. 132
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Pada tahap ini intelegensi yang dimiliki anak masih berbentuk primitif

alau masih didasarkan pada prilaku terbuka. Walaupun masih primitif

ini merupakan dasar yang sangat berarli bagi perkembangan

selanjutnya.

‘Tahap Pra Operasional (2-7 tahun)

Dalam tahap ini anak telah memiliki penguasaan sempurna mengenai

objek permanent, artinya pada usia anak ini telah memiliki kesadaran

akan tetap eksisnya suatu benda. Yang harus ada dan biasa ada. Dalam

perkembangan ini akan: diperoleh kemampuan berbahasa, dapat

menggunakan kata-kata dan mengekspresikan kalimat pendek.

‘Tahap Kongkret Operasinab{7=11 tahun)

Periode ini berlangsung/ sampai” isia remaja, anak memperoleh

tambahan kemampuan”yang“disebut dengan sistem operasi (saluan

langkah berfikin). \Y ditu-kondisi mengkoopdinasikan pemikiran dan ide

dengan peristiwa {eftentu ke dalam, pgmikiran sendiri.

1) Kapasitds'méiggunakamhipGtesis

2) Kemampuan menggunakan prinsip abstrak. Seorang remaja sudah
mampu berpikir hipotesis yaitu berpikir svatu kondisi untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan anggaran dasar yang

relevan.

I'ahap ini akan lerus berkembang sampai siswa mencapai tingkat usia

dewasa.



belajar ranah kognitif mempunyai enam tingkatan atau indikator yaitu:®

4.
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Indikator Prestasi Kognitif

Menurut Bloom sebagaimana yang dikutil' oleh Uzer Usman prestasi

a.

.(‘4

Pengetahuan

Pengetahuan didefinisikan scbagai ingatan terhadap materi-materi yang
telah dipelajari sebelumnya, mencakup mengingat semua hal, dari
fakta-fakta yang sangat khusus sampai pada teori yang sangat
kompleks, kata-kata operasional yang biasa dipergunakan dalam aspek
ilmu pengetahuan adalah; (1), Mémbandingkan, (2) Menunjukan, (3)
Mc:nghubung,kan.42

Pemahaman

Pemahaman didefinisikan’/sebagai kemampuan menycrap arti dari
maleri atau bahan~vang dipetajari. Kata-kata operasional yang
dipergunakardalam’ aspek-pemahaman adalahio(1) Membedakan, (2)
Memperkirakan, (3)Menjelagkan/(4)Menulis dan sebagainya.
Aplikasi

Aplikasi adalah sebagai kemampuan siswa dalam menggunakan
konsep-konsep abstrak. Pada objek-objek khusus dan kongkrit.*
Kata-kata yang dapat dipergunakan dalam aspek aplikasi adalah: (1)
Menghitung: (2) Mendemontrsaikan, (3) memecahkan masalah. (4)

Mcnggunakan.44

4
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tser Usman, Psikologi, hal, 111
> NMuhibhin Svah, Psikologi, hal. 151,

\hmad Tatsie, Aerodologi, hal. 50.

U zer Usman. Psikologi, hal. 38.
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Analisis

Dimaksudkan sebagai kemampuan untuk menguraikan suatu materi
atau bahan kedalam bagiannya, schingga struktur organisasinya dapat
dipahami. Kata-kata yang dipergunakan dalam aspek ini adalah: (1)

Menguraikan; (2) Mengklasifikasikan; (3) Memilih.

. Sintesis

Sintesis adalah kemampuan belajar merakit bagian-bagian menjadi satu
keutuhan. Kata-kata operasional yang dapat digunakan dalam aspek ini
adalah: (1) Menyusunkembali; (2y Menghubungkan; (3) Menceritakan

dan lain-lain.”

f. Evaluasi

Evaluasi dimaksud sebagai’kemampuan untuk mempertimbangkan nilai
sualu materi (pernyataan, novel, faporan dan penelitian) untuk tujuan-
tujuan | yangy, telah/ ditentukans, Adapun\ kata kerja yang dapat
dipergunakan pada..aspek /i jadalah: (1) Membandingkan; (2)
Menafsirkan (3)IMenghubungkan: (4 Meringkaskan.*®

Hasil belajar yang berbentuk evaluasi ditujukan dengan kemampuan
memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgement
vang dimilikinya. Evaluasi dikategorikan sebagai hasil belajar yang
paling tinggt yang terkandung dari aspek kognitif, karena dari hasil

belajar yang berbentuk evaluasi ini tekanannya pada pertimbangan

B 1bid,
* Thid
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suatu nilai, mengenai baik buruk, tepat tidaknya dan benar salahnya

suatu persoalan berdasarkan pada kriteria tertentu.

5. Alat Ukur Prestasi Kognitif

Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang terdirt dari beberapa
komponen yang saling berkailan (interpendensi) dalam pencapaian pendidikan.
Tolak ukur keberhasilan tujuan pendidikan karena adanya evaluasi, yaitu
dijadikan sebagai umpan balik dari proses yang telah dilakukan. Pengukuran
prestasi kognitif juga merupakanrangkaian dari evaluasi pembelajaran yaitu untuk
meninjau sejash mana kemajuan-siswa telah diraih pada ranah kognitif.

Pada ranah kognitit alati ukur yang sering digunakan adalah berupa tes
prestasi atau tes hasil belajar, (€9 intelegensi, dan tes potensi intelektual.”’

Evaluasi vang dilakukan-oleh—gurt—adalah evaluasi hasil belajar yang
berfungsi sebagail feedbhgek ‘dalam-rangka ‘memperbaiki proses belajar mengajar,
tahapan-tahapan yang dapat dilakukan oléh guruadalah

a. Analisis Kurikulum

Sebagai acuan untuk membuat rancangan evaluasi, Karena darisanalah
guru  memberikan  pengajaran dan dari itu pulalah guru
mengevaluasinya. Yang mesti diperhatikan dalam anlisis kurikulum
(GBPP) adalah:

1) Analisis tujuan yvang meliputi tujuan instruksional, kurikuler dan

pembelajaran (1'PL).

*? Sumadi Suryasubrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Press. 19951 hut 18
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2) Meneliti pokok bahasan yang disajikan dalam test. Hal ini akan
mempengaruhi bentuk tingkatan kesukaran dil.

. Analisis Buku Pelajaran

Adapun T'ujuan analisis buku pelajaran adalah untuk:

1) Menetapkan materi yang akan diujikan sebagai sumber pembuat
soal,

2) Menentukan kedalaman isi materi yang akan diujikan.

3) Supaya pembuat soal tidak menyimpang dari materi yang telah
diajarkan.

. Menurut Tujuan Test

Tujuan adanya evaluaStpadalah “scbagai umpan balik, mengukur

kemampuan, penempatan dan untok siswa yang memerlukan bantuan

khusus. Tujuan-tujuan-lersebutakan/dapat mempengaruhi ada test yang

akan dilakKukan.

. Menentukan atau Meayusun Jsi-kisi

‘Tujuan darydilakukannya kisi-kist agdalah supaya materi test betul-betul

sesuai dengan materi pelajaran atau satuan bahasa, aspek intelektual,

bentuk soal serta jumlah proporsi scal. Semua itu telah ditetapkan

dahulu dalam kisi-kisi.

. Penulisan Soal

Setelah Kisi-kisi terbentuk, selanjutnya adalah penulisan soal sesuai

dengan Kisi-kisi yang telah dibuat.

1y Buatlah seal sesuvai dengan kisi-kisi
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2) Buatlah petunjuk cara pengerjaannya agar dapat dipahami siswa
3) Siapkan kunci jawabannya
4) Susunlah standar norma penilaian yang akan dipakai
I. Reproduksi Soal
setelah soal tertulis selanjutnya adalah memeperbanyak soal sesuai
dengan jumlah peserta yang mengikuti tes tersebut, dalam penggandaan
ini harus dijaga kehatian-hatiannya, jangan sampai kebocoran soal.
g. Uji Coba Test
Scbagai langkah terakhir-adalah-mengadakan uji coba soal tujuannya
adalah untuk mengetahui Kelemahan-kelemahan dari konstruksi soal
yang telah dibuat, namun harus diingat dalam uji coba soal harus
dilakukan di luar siswa yang akan dites untuk menjaga kebocoran soal.
Dalam test prestasi, adabeberapa-bentuk vaitu terdiri dari test lisan dan
test tulisan yang terdiridaripiliban ganda dan Bentuk uraian.
D. Tanggapan diagnose kefulifan belajar mempengaruhi prestasi.
‘Tanggapan kalawdilibat dari, delinpsmya-adalah sesuatu yang diterima oleh
panca indera, bavangan dalam angan-angan, pendapat, pemandangan atau
sambutan reaksi. Arti delenisi di atas mengisyaratkan bahwa tanggapan dapat
diartikan sesuatu yang diterima panca indera sehingga menimbulkan reaksi
tertentu terhadap hal yang diterimanya.
Pengertian langgapan jika dikaitkan dengan diagnose kesulitan belajar
siswa sangat jelas akan mempengaruhi prestast kognitit' siswa. Sebab pengertian

diagnose adalah merupakan upaya untuk menemukan laktor-faklor penyebab atau
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yang melatarbelakangi timbulnya masalah siswa. Dalam konteks Proses Belajar
Mengajar faktor-laktor yang penyebab kegagalan belajar siswa, bisa dilihat dari
segi input, proses, ataupun oul pul belajarnya. W.H. Burton membagi ke dalam
dua bagian faktor — faklor yang mungkin dapat menimbulkan kesulitan atau
kegagalan belajar siswa, yaitu : (a) f(aklor internal; fakior yang besumber dari
dalam diri siswa itu sendiri, seperti : kondisi jasmani dan kesehalan, kecerdasan,
bakal, kepribadian, emosi, sikap serta kondisi-kondisi psikis lainnya; dan (b)
faktor eksternal, seperti : lingkungan rumah, lingkungan sekolah termasuk
didalamnya faktor guru dan lingkungan-sosiakdan sejenisnya.*®

Jadi dengan adanya langgapanf@diagnoge kesulitan belajaran akan ada suatu
evaluasi sebagai problem solving ‘menyelesaikan masalah.Sebab Banyak orang
mencampuradukkan pengertiancantapa’evaluasi, pengukuran (measurement), les,
dan penilaian (assessment), padahal -kecimpatnya memiliki pengerlian yang
berbeda. Evaluasi adalah “kegiafan LidentiliKaSimwituk@inelihat  apakah  suatu
program yang telah direncanakah telah fercapajlatau belum, berharga atau tidak,
dan dapat pula untuk, melibat=tingkat—efisiensia pelaksanaannya. Evaluasi
berhubungan  dengan  keputusan  nilai  (value  judgement).  Stuflllebeam
memengemukakan bahwa : educational evaluation is the process of delineating,
obtaining,and providing useful, information for judging decision alternatif *° Dari
pandangan StulTlebeam, kita dapat melihal bahwa esensi dari evaluasi yakni

memberikan informasi bagi kepentingan pengambilan keputusan. 1i bidang

** Abin Syamsudin, Psikelogi. hal. 124,
** Ibid.
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pendidikan, kila dapal melakukan evaluasi lerhadap kurikulum baru, suatu
kebijakan pendidikan, sumber belajar tertentu, atau elos kerja guru.

Pengukuran (measurement) adalah proses pemberian angka atau usaha
memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatan di mana seorang peserta didik
telah mencapai karakteristik tertentu.

Penilaian (assessment) adalah pencrapan berbagai cara dan penggunaan
beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi lentang sejauh mana hasil
belajar peserta didik atau kelercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan)
peserta didik. Penilaian menjawab—pertanyaan lenlang sebaik apa hasil atau
prestasi belajar seorang peserta didikdfasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif
{pernyataan naralil dalam kata-Kata) -dan “nilai kuvantitatil (berupa angka).
Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatit’
tersebut.

Tes adalah[catarpenilaian gang ditancang dan dilaksanakan kepada peserta
didik pada waktu dan tempatjt€itentu septa dalam kondisi yang memenuhi syarat-
syaral lerlenlu yang jelag.

Secara khusus, dalam konteks pembelajaran di kelas, penilaian ditakukan
untuk  mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnose
kesulitan belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar,
dan penentuan kenaikan kelas. Melalui penilaian dapat diperoleh informasi yang
akural tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar peserta

didik, guru, serta proses pembelajaran ite sendiri. Berdasarkan informasi itu, dapat
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dibuat keputusan tentang pembelajaran, kesulitan peserta didik dan upaya
bimbingan yang diperlukan serta keberadaan kurikukulum itu sendiri.

Melalui tanggapan diagnose kesulitan belajar dapal dilihat prestasi belajar
yang dicapai seorang siswa. Adapu prestasi kognitil siswa akan tergantung dari
lingkal polensinya, baik yang berupa kecerdasan maupun bakal. Siswa yang
berpotensi tinggi cenderung dan seyogyanya dapat memperoleh prestasi belajar
yang linggi pula. Sebaliknya, siswa yang memiliki potensi yang rendah cenderung
untuk memperoleh prestasi belajar yang rendah pula. Dengan membandingkan
antara potensi dengan prestasi betajar-yang-dicapainya kita dapat memperkirakan
sampai sejauhmana dapat merealisasikKampotensi yang dimikinya. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan belajar, apabilajprestasi vang dicapainya tidak sesuai dengan
potensi yang dimilikinya. Misalkan, seorang siswa setelah mengikuti pemeriksaan
psikologis diketahui memilikiZtingkat-kecerdasan (1Q) sebesar 120, termasuk
kategori cerdas daldmskala Simon & Bianet. “Namn (erhyata hasil belajarnya
hanya mendapat nilai angkal6_yang scharusnyd dengan tingkat kecerdasan yang
dimikinya dia paling ptidak=dia=~bisa ymemperolehs angka 8. Contoh di atas
menggambarkan adanya gejala kesulitan belajar, yang biasa disebut dengan istilah
underachiever.

Scbhagaimana yang telah dibahas terdahulu, diagnose kesulitan belajar
adalah sebagai upaya guru uuntuk mencari atau mengidentitikasi kesulitan belajar
vang dihadapi oleh siswa. Upaya ini harus dilakukan oleh guru sebab seorang
guru harus dapat memberikan kesempatan belajar kepada murid dengan seluas-

luasnva. lika guru kurang memperhatikan siswa dengan baik, maka akan timbul



kejanggalan dalam kelas akan ada yang merasa kurang diperhatikan karena
bimbingan guru yang kurang. Oleh karena itu seorang guru terlebih-lebih guru
agama harus benar-benar membawa siswa untuk beragama, memahami agama
dengan baik. Jika tidak ada maka akan memunculkan tanggapan negatil terhadap
guru agama dari siswanya.

Tanggapan merupakan bayangan yang menjadi kesan vang tinggal dalam
ingatan setelah adanya pengamatan dan fantasi. Berbicara tanggapan merupakan
gejala jiwa atau sikap seseorang yang ditimbulkan karena adanya proses
pengamatan, ingatan dan fantasiterhadapsesuatu yang diamati.

Seorang siswa yang sedangdbelajar-di kelas, ini juga proses untuk
memunculkan tanggapan-tanggapanidarishdsilointeraksi dengan guru dalam PBM.
Tanggapan-tanggapan ini akaromempengartzhi kinerja akademik atau prestasi
belajar seseorang, sebab faklor-Yang mempengaruhi belajar salah satunya adalah
stkap, jika sikap Siswastérhadap guru_baikumaka prestasinyapun akan baik pula
namun jika sikapnya jelek mdk@ prestasifya akan jelek.

Dengan demikian makavdapat disimpuolkan bahwa terdapat hubungan vang
signilikan antara tanggapan diangnose kesulitan belajar dengan prestasi kognitif.
Sebab prestasi belajar ranah kognitif siswa akan mempengaruhi tanggapan siswa

terhadap guru.

E. Studi Agama Islam sebagai Mata Pelajaran di Sekelah Menengah
Pertama
Pendidikan agama Islam adalah bagian integral dart pendidikan nasional.

Pendidikan agama merupakan satu segi dari pendidikan anak. Segi vang lainnya
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adalah pendidikan umum. Pada saat ini pendidikan agama sudah merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah formal. Mulai dari tingkat

dasar sampai ke perguruan tinggi.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Praktek sehari-hari orang sering mencampuradukan antara pengertian
pengajaran dan pengertian “Pendidikan™ agama. Sebenarnya keduanya memiliki
pengertian yang berbeda, walaupun terdapat hubungan yang sangat erat. Menurut
Zuhairini pendidikan agama berarti-psaha-usaha secara sistematis dan pragmatis
dalam membantu anak didik|agar_sicreka hidup sesuai dengan ajaran agama
Islam. Sedangkan pengajaraniiagamaaberarti pemberian pengetahuan agama
kepada peserta didik agar meréka memiliki pengetahuan agama lslam.”

Sementara itu, A. Tafsir‘dalam-menjelaskan istilah yang tepat berkenan
denga pendidikan agama dan/ pengajaran-agama’ merupakan bahwa keduanya
dapat digunakan. Sekalipun deniikian nfenututnya, sebaliknya istilah pendidikan
agama sering digunakian, Sebabdengan menggunakan istilah pendidikan agama
diharapkan guru agama selalu merasa diingatkan bahwa tugasnya tidak hanya
mengajarkan ilmu agama Islam, tetapi juga melakukan usaha-usaha lainnya yang
dapat membantu tercapainya tujuan Pendidikan Agama Istam.”!
Dengan demikian dapat disimpulkan. bahwa pendidikan agama lebih Juas

cakupannya dari pengajaran agama. Dalam pendidikan agama, guru tidak hanya

0 Zuharini dkk.. Yetodik Khusus Pengajaran . teama [slam, (Surabava : Usaha Nasional,
1993). hal. 27.
*' Ahmad Tafsir, Meradologi. hal. &
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mentransferkan ilmu (materi saja), akan tetapi berupaya membentuk pribadi
muslim yang taat, berilmu pengetahuan, dan beramal shalih.

Adapun menurut rumusan yang tercantum dalam GBPP mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan
dengan memperhatikan tujuan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan

nasional.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan wmum pendidikan agama adalah membimbing anak anak agar
menjadi sejati, beriman teguh,-beramal saleh=dan berakhlak mulia serta berguana
bagi masyarakat,Jagamaldan pegaral_ Tujuad pendidikdn agama tersebut adalah
merupakan tujuan yang hendak |dicapai oleh jsetiap orang yang melaksanakan
pendidikan agama. Kanena delamp-mendidik-agama yang perlu ditanamkan terlebih
dahulu adalah keimanan yang teguh wmaka akan menghasilkan ketaatan
menjalankan kewajiban agama. Hal ini sesvai dengan firman Allah dalam surat

Adz-Drariat ayat 56 yang berbunyi;

RTINS N INON TIPS E LY

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.
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Disamping beribadat kepada Allah maka setiap muslim di dunia ini harus
mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Hal ini pun disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 201:

L
P > a

gum_;\.li; Lasaccs 5> V13y 2o A3 (1255 Ui mdiod
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Artinya :  Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kehaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka”

Pendidikan agama Islam berfujuan,memingkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalaman- pesértahdidik tentang agama lslam sehingga
menjadi manusia muslim yang bérimandan bértaqwa kepada Allah SWT. Serta
berakhlak mulia dalam kehidupan /pribadi” bermasyarakat, berbangsa dan
bemcgara.

Pendidikan |Agamad | Islam | pada-Sckalah Menengah, Pertama bertujuan
memberi  kemampuan dasar “kepada /Siswa Jtentang agama Islam  untuk
mengembangkan kehidbpan! Beragamaischinggdingnjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia, la sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warga negaradan anggola umat manusia scrta mengikuti
pendidikan menengah. Adapun pokok dan tujuan Pendidikan Agama Islam
mencakup tiga aspek, vaitu aspek keimanan, ilmu dan amal vang pada dasarnya
berisi;

a. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap

positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai
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kehidupan anak yang nantinya diharapkan menjadi menusia yang
bertagwa kepada Allah SW'T. Taat kepada perintah Allah dan Rasul-
Nya.

b. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi
insting kepada pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki
anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu
pengetahuan (agama dan umum), maka anak menyadari keharusan
menjadi  seorang hamba Allah yang beriman, dan berilmu
pengelahuan. Karenanya, Aa_lidak pernah mengenal henti untuk
mengejar ilmu dandekndlogi baru [dalam rangka mencari keridhoan
Allah SW'T. Dengan’ilmujdan’iman|itu semakin hari semakin menjadi
lebih bertaqwa kepada Allah'S WP sesuai dengan tuntunan Islam.

Menumbuhkan dan membingketerampilan agama dalam semua hidup

«

dan kehigupan serfa dapat-mmemahami dan meghayati ajaran agama
Jslam secara mendalam dam bersifat menyeluruh. Sehingga dapat
digunakan| Bebagai) pedomahChidap, Jbaik dalam hubungan dirinya
dengan Allah SWI' melalui ibadah shalal umpamanya, maupun
hubungannya dengan sesama manusia yang tercermin dalam akhlak
perbuatan serta dalam hubungan dirinya dengan alam sekitar melalui
cara pemeliharaan dan pengolahan alam serta pemanfaatan

.
usahanya.s'

3 Zakiyah Drajat, flmu Pendidikan Islam. (Jakarta - Bumi Aksara, 1993), hal. 90
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Dengan demikian dapat disimpulakan, bahwa tujuan pendidikan agama
Islam pada dasamya menanamkan nilai-nilai keimanna kukat dan lckat,
penguasaan ilmu pengetahuan yang tinggi serta keterampilan untuk melakukan

amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Landasan Pendidikan Agama Islam

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu
tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh
karena itu pendidikan Islapr~sebagaj , usaha membentuk manusia, harus
mempunyai landasan kemanaisemga kegiatan dan semua perumusan tujuan
pendidikan Isiam itu dihubungkian,

Sebelum membicarakan-dumberssumber pendidikan agama Islam, sebagai
titik tolak, terlebih dahulu kita“bahas—apa saja yang menjadi materi pendidikan
agama Islam dalam) Karikulum -brdang Studi “agama, Islam di sekolah dasar.
Menjadi bahan untuk diajarkan kepada, anak/didik adalah aqidah, ibadah, al-
Qurlan, akhlak, muahfaldh;"Syariahydantarikh] Sémentara itu yang menjadi
landasan atau sumber-sumber pendidikan agama lslam adalah: >3

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh
Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Maka al-Qur’an dijadikan sumber
utama dalam pelaksanakan  agama Islam. Karena didalamnya

terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk seluruh aspek

** Zuharini dkk, Afetodik, hal. 20,
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kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an itu
terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah
keimanan yang disebut Aqidah, dan yang berhubungan dengan amal
yang disebutu Syari'ah.

Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajran yang berisi prinsip-prinsip
berkenaan dengan kegiatan atau usaha itu. Oleh karena itu pendidikan
agama lIslam harus menggunakan al-Qur'an sebagai sumber utama
dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan.

Oleh karena itu al-Qadr an, dijadikan pedoman hidup untuk manusia,
dengan al-Qur’an, manusiafapat bersatu dalam satu aturan yaitu Islam.
Al-Qur'an menjadikan manusia Bersaudara dengan manusia yang
lainnya tanpa mengukur dari derajatnya. Kecuali ketagwaannya kepada
Allah.

. As-Sunnah

As-Sunah ialah perkataan, pefbuatan/\ataupun pengakuan Rasul Allah
SWT. YangNdimaksyd") dengain-. Kemampuan ialah  kejadian  atau
perbuatan orang lain yang diketahui oleh Rasullah dan  beliau
membiarkan kejadian atau perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan
sumber ajaran vang kedua setelah al-Qur’an. Sunah berisi petunjuk
untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya untuk
membina umat manusia muslim yang bertagwa. Untuk itu Rasul Allah
menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik, pertama

dengan menggunakan rumah aldrgom 1bn Abi al-Argom, keduanya
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dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis,
ketiga dengan mengirim para sahabat yvang baru masuk Islam. Semua itu
adalah pendidikan dalam rangka opembentukan manusia muslim dan
masyarakat islam.

Oleh karena itu sunah merupakan landasan bagi cara pembinaan pribadi
muslim. Sunah selalu membuka kemungkinan penalsiran berkembang.
ltulah sebabnya mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam
memahaminya termasuk sunah yang berkaitan dengan pendidikan.
. ljtihad

ljtihad adalah istilah jpara fugaha, yaitu berfikir dengan menggunakan
seluruh ilmu yang dimilikigeleh”ilmu syari’at Islam untuk menetapkan
atau menentukan sesuatu_hukum Jsyari’at lsiam dalam hal-hal yang
ternyata belum  ditegaskan'-hukuminya dalam al-Qur’an dan Sunah.
litihad dalam™hal ni/meliputi geluruh™aspek\kehidupan termasuk aspek

pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada al-Qur’an dan Sunah.
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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Metode Penelitian

1. Desain penelitian

Desain penelitian mencakup dua kegiatan vaitu perencanaan penelitian dan

pelaksanaan penelitian.”®  Perencanaan penelitian merupakan persiapan awal
berupa petunjuk yang disusun secara logis dan sistematis. Sedangkan pelaksanaan
adalah penelitian atau yang menajadi-obyek, penclitian langsung. Akan tetapi
sebelum masuk pada sasaran| ‘penclitian, untuk membantu mewujudkan hasil
operasionalisasi yang febih memuaSkan dan mienjaga kekonsistenan antara dasain
dan dasollen (vang ingin dicapai dan/kenyataan), maka perlu langkah-langkah
perencanaan dan operasional sécara-tertulis -lebih dahulu. Itulah yvang disebut
operasionalisasi pénélitian [dalamBEntuk desain™Yapy pérlu diangkat dalam hal
ini adalah hal-hal yang bersifat_glpbal, sementara hal-hal yang spesifik di bahas
dalam kajiannya masing:masmg-masing.rHalshaly vang bersifat global tersebut
adalah ;

1. ldentilikasi dan pemilihan masalah.

2. Pemilihan kerangka konseptual

‘»d

Memlormulasi masalah penelitian dalam bentuk tujuan, jangkauan (scope)
han hipotesa serta postulat.

4. Memilih serta memberi defenisi terhadap masing-masing-masing variabel

~a

b Sachman, The Principle of Research Design and Administration dalam Doby (ed). An
Felueation of social Research, (New York: Appleton Century Crofts, 1967) hal. 307.
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5. Memilih prosedur penelitian dan teknik pengambilan sample.
6. Menyusun dan menetapkan alat untuk mengumpulkan data.

7. Membuat coding serta mengadakan editing dan prosesing data.
8. Menganalisa data serta pemilihan prosedur pemilihan statistic.
9. Menghitung hasil penelitian.

10. Membuat kesimpulan dan saran.

2. Metode Penelitian.

Metode yang dilakukan pefiulis adalah metode deskriptif kuantitatif analitik,
yaitu metode yang berusaha menggambarkan fenomena-fenomena, menerangkan
hubungan, mengkaji hipotesis| ihembuat'prediksi dan mendapatkan makna serta
implikasi dari svatu masalah yang akan'dipecahkan. °% Hal itu dilakukan dengan
cara mengkaji populasi yang bésar matupun-Kecil serta mengkaji sample yang
dipilih dari populasi)ilinuntuk/menemukan=insidensi dan-pterrelasi relative dari
variabel-variabel. Pengkajiafi—terhaddp, sample dipandang sebagai dasar
penyusunan inferensi| (ke8iMpulamn) mengenaipipulasi secara keseluruhan. Di
samping, itu dapat menyajikan informasi yang sama dengan yang diberikan oleh
sensus (pencacahan dan pengkajian seluruh populasi) dengan biaya yang lebih
murah, efisiensi yang lebih tinggi, bahkan kadang-kadang dengan tingkat akurasi

yang lebih besar.”

** Moh. Nasir, Metode Perelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), hal. 64.
* Kerlinger TN, Foudations of Behavioral Research.(New Yorik : Flolt. Rinchart and
Wiston Inc, 1993), hal. 660.



B. Menentukan Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan untuk memecahkan permasalahan adalah
data kualitatit  dan kuantitatit' berasal dari hasil pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara. Sedangkan data kualitatif adalah data yang berkenaan
dengan kategorisasi, karakteristik atau sifat sesuatu yang berhubungan dengan
baik, sedang, kurang baik dan dan variable tanggapan siswa terhadap upaya guru
dalam melakukan diagnose kesulitan belajar dan variabel prestasi kognitil siswa.
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angha
sebagai akibat dari pengukuran Pata-ini-diperoleh langsung dari responden. Data
tersebut di atas diperoleh dari dga sumbes vakfii sumber primer, yaitu data empiric
vang diambil dari lapangan langsunggyang befiubungan dengan tanggapan siswa
terhadap upaya guru, prestasi kognitifisiswas $elain data primer, data sekunder
juga diperlukannya , terutama data/yang menunjang terhadap konsep-konsep tema

penelitian ini.

C. Menentukan Sumber fdata
Penelitian sumber data ini berkaitan erat dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih SMP Negeri 1 Tambaksari kabupaten
Ciamis sebagai lokasi penelitian karena di sekolah ini terdapat permasalahan
yang menarik untuk diteliti. SMP Negeri | Tambaksari Ciamis ini terletak di

Jalan Raya Tambaksari No.47 kabupaten Ciamis.



2.

h
ol

Menentukan Populasi Sampel

Populasi adalah kesuluruhan objek penelitian (Suharsimi Arikunto, 1996:115).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas I yang
berjumlah 189 orang. Sampel menurut Subarsimi Arikunto (1996:117) vaitu
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Besarnya sampel yang dapat
diambil apabila subjeknya lebih dari 100 orang, maka sampe! yang dapal
diambil 10-16% atau 20-30% atau lebih sesuai dengan kemampuan peneliti.
Jika populasi kurang dari 100 maka keseluruhannya dijadikan sampel.
Sehubungan dengan itu populasi_yang_ada 189 orang maka sampel vang
diambil adalah 30% dari 189 oramg yailu 57 orang siswa yang dijadikan

sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Rencana ppengumpulary datap-dalam pemelitian @mi, akan menggunakan

metode survey deskriptif, hal ini didasari,oleh beberapa alasan yaitu :

l.

2.

Waktu penelitian dapat dilaksanakan relative lebih singkat dan cepat.

Hasil penelitian diharapkan akan memberikan informasi yang lebih akurat dan
lebih luas (komprehensif).

Dapat memberikan hasil penelitian dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi.

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis menggunakan teknik-teknik

sehagai berikut:

1.

Observasi
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Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
secara langsung (lanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diamati.
Melalui observasi ini diharapakann penulis dapat memeperolch gambaran
jelas tentang kondisi di SMP Negeri | 'Tambaksari Ciamis.

Wawancara

Wawancara (inferview) adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk
mendapat jawaban dari responden dengan jalan Tanya jawab sepihak.”’
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sckolah, guru bidang studi, serta
siswa-siswi di SMP Negeri A~ Tambaksari Ciamis. Untuk memperoleh data
schbagai gamabaran umum |dari tanggapan siswa terhadap upaya guru PAI
dalam melakukan diagnostikikcsulitan”befajar hubungannya dengan prestasi
kognitit mereka dalam pelajaran PAL,

Angket

Angket merupakan teknik pengumpilan.data yang dialakukan dengan cara
mengadakan komunikasi [ langdung dengan sesponden, yaitu siswa kelas [l
sehanyak 57 siswd,phéntuk, afgKetiya,-yaitu] berupa tulisan, yang penulis
gunakan skala penilaian dengan lima altematif jawaban. Materi angket
berkaitan dengan indikator dari kedua variabel. Dilihat dari penskorannya, dari
altenatif jawaban diurutkan mulai dari kemungkinan terendah. Pada pihak lain
dipertimbangkan pula antara item angket yang berorientasi positf dan negatif.
Untuk memberikan skor pada tiap alternatif jawaban, R. Likert yang dikutip

memberikan batasan sebagai berikut:

*? Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rincka Cipta : 1998),hal.72.



Untuk statemen yang positif pilihan sangat setuju skornya 3, setuju skornva 4,
ragu-ragu skormya 3. tidak setuju skornya 2 dan sangat tidak setuju skomyva |,
untuk negatidf system skornya adalah sebaliknya.
4. Studi Kepustakaan

Sebagai menunjang hasil penelitian digunakan buku-buku dan bahan-bahan
vang ada hubungannya dengan permasalahan vang diteliti. Penulis mencari
dan mendayaguanakan informasi vang terdapat dalam buku-buku tersebut.
Dengan teknik ini diharapkan memperoleh teori atau konsep vang ada
hubungannya dengan tanggapan—siswa-terhadap upava guru PAIL dalam
melakukan diagnose kesulitan beldjar hubungannya dengan prestasi kognitil

mereka dalam pelajaran PAL

E. Analisis Data
Analisis data) dildkukany dengancara’ duvarpendekdtan analisis untuk data
kualitatif, dan analisis statistik untukadata kuantitatif, vang langkah-langkah
adalah:
1. Analisis Persial
Analisis persial dilakukan untuk mencari nilai masing-masing variabel
penelitian, Penulis menggunakan langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut:
1) Menentukan rentang nilai (R) dengan menggunakan rumus: R = (Xt — Xr)
+ 1.
2) Menentukan banyak kelas interval kelas (BK) dengan menggunakan

rumus: BK =1+ 3,33 log n



3) Menentukan panjang kelas () dengan mengemukakan rumus:
P=R:BK

4) Menentukan tabel distribusi frekuensi variabel X

5) Menentukan nilai rata-rata atau mean {X) dengan menggunakan rumus:
X=3 fixi: Y fi

a) Menentukan nilai median (Md) dengan menggunakan rumus
Md=b+p (% - k)

b} Menentukan nilai Modus (Mo) dengan menggunakan rumus:
Mo =b+p (bi)

bi + b2

¢) Menghitung standar deviasi¢SPY dengan menggunakan rumus:  SD =

u Y fiyi® - (fiyi)*

nn-1)

d) Menentukang ChiKuadrat yang dengan menguii diStribusi frekwensi dari
data yang didapat deagan nilai-chi kuadrat (X*) dengan menggunakan
rumus:

X2=3% f(oi—ki]?
Ei

¢) Menentukan derajat kebebasan (dK) dan nilai Chi Kuadrat dengan rumus:
dK=K-3

f) Menentukan nilai Chi Kuadrat dengan nilai signifikansi 0,05.

g) Mengintepretasi hasil pengujian normalitis dengan ketentuan:
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(1) Data dikatakan normal jiak Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada
chi  kuadrat tabel.
(2) Data dikatakan tidak normal jika chi kuadrat hitung lebih besar
daripada harga chi kuadrat tabel.
2. Uji Linearitas Regresi
Jika antara variabel berdistribusi normal, maka sclanjutnya dilakukan uji
lincaritas dan jika uji linearitas ternyata datanya berdistribusi produk moment
maka dilakukan uji korelasi produc moment. Namun salah satu keduanya
herdistribusi tidak normal, tidak—perlu—dilakukan uji linearitas dan rumus
korelasipun menggunakan rumug korglési tata‘genjang.

1) Menentukan ada dan tidfaknya hubungan yang ditujukan oleh persamaan
regresi model lincar seperti yang dijelaskan oleh sudjana yang berbentuk
Y=a+bx

2) Dengan koefisien (apdan (b)Y diperolch denganyquntus:

a=0Y)XY) -OXirQ Y

n TXi2 (Xi)

b=nYXi.Yi- Xy Yi)

n YXi? - (TXi)?

catatan:



X scbagai variabel pertama dan Y sebagai variabel kedua. Sesuai dengan
ketentuannya. uji signifikansi lenearitas regresi dilakukan dengan menggunakan
niali I yang diperoleh dengan rumus:

F=82tc - S2e
Criteria:

Jika termyata F hitung febih kecil dari | daftar dengan tarat signifikansi
0,05 maka diasumsikan bahwa persamaan regresi model linier yang diajukan itu
signifikan.

3. Analisis Korelasional

Analisis ini dimaksudKan uftuk mehentukan keterkaitan antara dua

variabel vang diteliti. Adapun prosedur vang dipergunakan adalah sebagai berikut:
1). Menentukan besarnya kéefisicn Korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika kedua variabel)berdistribusi normal dan regresinya linier,
koefisiem kerelasi dicari~dengammenggupakarmrrumus korelasi produc

moment.

b) Jika salah satu darikeduayvariabel berdistribusi tidak normal atau:

nY Xi. Yi— (3Xi) 3 Yi)

V¥ Xi—((EXip. (EX)-(XYi?)
Jika rergresinya tidak linier, maka koefisien korelasi dicari dengan rumus
korelasi rank. R =1- 6> bi’
N {n*-1)
2). Uji signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan nilai t yang

diperoleh dengan rumus: { =1 Vn-2
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Vi-r
3). Untuk menentukan derajat korelasi, maka hasil korelasi akan dicocokan
dengan tingkat korelasi berikut ini:
0,00 — 0,20 hampir tidak ada korelasi
0,21 - 0,40  korelasi rendah
0,41 — 0,60  korelasi rendah
0,61 -0,80  korelasi tinggi
0,81 — 1,00 korelasi sempurna
Adapun skala nilai yang-digunakan-untuk mengetahui tinggi rendabnya
pengaruh keterampilan mengajar guza PAI habungannya dengan motivasi belajar
mereka maka didasarkan pada|identifikasiskala sebagai berikut:
a) 0,5-1,5 = sangat rendah
by 1,5-2,5=rendah
¢) 2,5-3.5=kukp
d) 3,5 4,5 = sangat tifiggi
4). Uji pengaruh antaravaciabel X terhadap<Y yaitu:
E= 100

Dengan,

E= efisiensi ramalan pengaruh
K= derajat tidak adanya korelasi
Setelah proses interpretasi ini dilanjutkan dengan analisis korelasional

untuk menentukan keterkaitan antara dua variabel yang diteliti, yaitu tanggapan
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siswa terhadap upaya guru PAI dalam melakukan diagnostik kesulitan belajar

hubungannya dengan prestasi kognitif mereka dalam pelajaran PAL
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif SMP Negeri | Tambaksari Ciamis
1. lLetak Geografis

SMP Negeri | Tambaksari Ciamis terletak di jalan Raya Tambaksari no 47
kecamatan ‘Tambaksari Kabupaten Ciamis. Secara historis SMP Negeri |
Tambaksari Ciamis didirikan pada tahun 1996 yang berada di bawah Dinas
Pendidikan Ciamis Jawa Barat dengan-Sk—pendirian tercatat No. 1924/A.68/66
Tanggal 15 Juli 1966. TujuandidiriKannya sekolah ini adalah pertama, untuk
meningkatkan sumber daya | imenusia€iantis pada khususnya dan seluruh
masyarakat pada umumnya. Kedua, yaitu membentuk manusia yang berakhiakul
karimah dan membangun persatuan/dan kesatuan di kalangan lingkungan sekitar.
SMP Negeri | llaniBaksdri, Ciamiis [didirikad ofeh Ack@hi-tokoh masyarakat di

antaranya: Suryadikarta, U. Safitst, D. Nitasendjaja BA dan Sahri, BA.

2. Keadaan Bangunan Sekolah
Bangunan SMP Negeri Tambakasari 1 Ciamis berdidri permanent di atas
tanah 12.603 meter persegi. Bangunan gedung SMP Negeri | Tambaksari Ciamis
terdiri dari 24 rangkaian bangunan yang memiliki 13 lokal kelas, | ruang
perpustakaan, I ruang laboratium, 1 ruang guru, 4 WC siswa, | ruang TU, 1 ruang
gedung, | ruang olah raga, | ruang kepala sekolah. Selain tempat tersebut, sarana

lain yang mendukung proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Tambaksari



Ciamis adalah mempunyai sehuah lapangan yang berfungsi sehagat tempat

upacara dan tempat olah raga.

‘Tabel 3. {
Keadaan Bangunan Sckolah SMP Negeri | Tambaksan Ciamis

Jenis Ruang Jml. | Jml. Ruang yang | Jml. Ruang yang Kategori
enis Buang Ruang | kondisinya baik | kondisinva jelek | kerusakan

Ruang Kelas 13 2 11 8§5%
Ruang ! . | 60%
Perpustakaan
Ruang o
Laboratium : j : 85%
Ruang Guru 1 - ] 60%
WC Siswa 4 4 - -
Ruang TU 1 - | 60%
Ruang Gedung | - ] 85%
Ruang 0
Olahraga ] I ] 85%
Ruang Kepala 0
Sekolah ! ) ] 607%
Jumlah 24 4 I8

3. Keadaan Pengajar
SMP Negeri 1 Tambaksari Ciamis dipimpin oleh seorang kepala sekolah
vang bemama Dede Sukandi dibantu oleh 25 orang guru sesuai dengan
kompetensi bidang studi masing-masing.

‘T'abel 3.2
Keadaan guru SMP Negen 1 Tambaksari Ciamis

Nama Tempat Tgl ljazah/Jurusan/Tahun
No L/P Jabatan
NIP/Karpeg Lahir Ludus
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1 Drs.Dede i Ciamis Guru S1/A4/Bhs. Indo/198%
Sukand:. 24/02/1958 Pembina
NIP. 472482 Tk.1
Kepala
Sekolah
2 Mamun L Ciamis Guru PGSMTP/Ketr.
NIP. 130 354 06/05/1949 | Pembina | Teknik/1985
015/B
076551
Atjeng
3 ?411523130 300 | | Ciamis Outl 3 Matematika/1997
" o4es60 13/05/1948 | Pembina atemalike
4 Drs. Iwa | L Ciamis Guru S1/AIV/B. Ind/1989
Kartiwa 12/02/1964 | Pembina
NIP. 131 998
275/F
317240
5 Kastum L Ciamis Guru KOKAR/Karawitan/
NIP. 130 609 02/01/79557! Pémbina | /1974
885/B
549778
6 Uca Sutisna, | L Cliamis Gautu Sarmud/Dunia Usaha/
BA 227081958 Pembina | 1984
NIP. 131 616
461/E
225949
7 | Endi Setiadi | L Ciamis Guru D3/Biologi/1987
NIP. 131 832 09/03/1963 Pémbina
643/E
653971
8 Surwa L Ciamis Guru D3/All/Ketr. Teknik
NIP. 131 850 30/04/1964 Dewasa
463/E Tk.1
758815
9 | Eman L Ciamis Guru S1/1P5/2003
Sulaeman, 13/04/1965 Dewasa
S.Pd Tk.1
NIP. 131 800
463
10 | Endang L Ciamis Guru D1/Orkes/1980
Komar 03/02/1960 | Dewasa
NIP. 13] 097 Tk.1




64

286°C
083362

[1 | Dali Darwito { L Cilacap Guru DI/PMP/1982
Nur Aji 17/06/1960 | Dewasa
NIP. 131 274 Tk.1
200/D
320919

12 | Sukiman L Cilacap Guru D3/Biologi/1997
A.Md. Pd. 19/04/1968 | Dewasa
NIP. 131 967 Tk.1
317E
904459

13 | Bania P Tasikmalaya | Guru D3/Matematika/1997
AMd. Pd. 12/03/1963 | Dewasa
NIP. 131 874
157/
904456

14 | Ahmad L Garut Guru S1/44/B. Sunda/1996
Kurniawan, 18/01/1973 ».| Dewasa
S.Pd
NIP. 132 874
157/E
904458

15 | llah P Ciamis Guru PGSLTP/Karawitan/198
NIP 131 653 047071959 Dewasa | 6
3I7E
256334

16 | Kuswanda L Ciamis Guru D3/Biologi/1990
NIP. 132 139 24111/1965! | <{=Dewasa
092/G
315239

17 | Agus Efendi, | L Ciamis Guru S1/Sejarah/2000
S.Pd 16/04/1969 | Madya
480 10210

18 | Ratningsih, P Ciamis Guru S1/B. Inggris/2001
S.Pd 02/02/1971 | Madya
480 130 194

19 | lin Parlina, | P Rancah Guru S1/Fak. Tarbiyah/2003
S.Pd.l 25/12/1980 | Madya
150 345 085

20 | Dra. Wawat | P Jakarta GTT S1/ADPEN
Yuswati 07/01/1967

21 | Dra. Heryati | P Ciamis GTT S1/ADM Negara
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22/09/1968

22 | Zulhendra L Jakarta GTr S1 Hukum Perdata
Gunawan, 14/08/1972
SH

23 | Yayat P Ciamis GTr S1 Bahasa Inggris
Rohayati, 28/01/1980
S.Pd

24 | Melia P Ciamis GTr SLTA
Wahyuni 21/05/1983

25 | Nana [ Ciamis GTT Sl/Bahasa&Sastra
Suryana, 10/02/1983 Indonesia
S.Pd

26 | Yusuf L Garut GIT D1/Komputer
Nandang S 11707/1975

Adapun untuk data gura dan slall atministrasi yang membakti di SMP

Negeri | Tambaksari Ciamis terdirigdarinl7 goru tetap PNS, & guru Tidak tetap, 1

guru PNS yang dipekerjakan, 3Llorang@stat usaha tidak tetap, dan 6 stal tata usaha

tidak tetap

'Fabel’33

Data Guru'dan stal Tata Usaha-vang letap\dan-tidak tetap

Jenis Guru Bagi SMP Negeri | Bagi SMP Swasta
Guru Tetap (PNS) 17 -
Guru Tidak tetap/Guru Sukwan 8 -
Guru PNS dipekerjakan 1 -
Staf Tata Usaha 3 -
Staf Tata Usaha Tidak Tetap 6 -
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Keadaan Stal Tata Usaha SMP Negeri | 'Fambaksari Ciamis

No | Nama/NIP/Karpeg | L/P | Tempat/ | Jabata | Jiazah/Jurusan/Th Lulus
Tgl/Lahir n
1 Karso L | Ciamis KAU | STM/Mesin Umum/1977
130 919 264/C 05/10/1958 | R TU
0437465
2 | A. Cahyati P | Ciamis TV D1/IPS/1992
130 818 676/C 31/12/1956
0152281
3 | Kardja L { Ciamis TU KPAA/Perben. Kas/1958
131 818 123/C 11/12/1953
722238
4 | lin Sugiantini P | Ciamis TUTY | SMEA/Tata Buku/l1995
2107977
5 1 Cart Entin | P | 7} Ciamis TUTT | SMEA/Perkantoran/1997
Sputini 1141271978
6 | Cartin Winarsih P | of Ciamis TUTT | SMEA/Perkantoran/1997
161171971
7 | Rasih Sugiarsih P | 2 Ciamis TUTT | SMEA/Perkantoran/1989
HA1/1969
8 | Anton Kartono L 7~ Clamis TUTT | SMA/IPA/2005
28/12/1986
9 | Hendy Nurhidayat; | L Ciamis LULT 5| SMEA/Akuntansi/2003
13/11/10984

4. Keadaan Siswa

Jumlah siswa SMP Negeri | Tambaksari Ciamis tahun 2006/2007 adalah

158 siswa untuk kelas I, 162 siswa untuk kkelas II, 155 siswa untuk kelas [I]

jumilah keselurvhannya adalah 475 siswa.

Tabel 3.5

Keadaan Siswa SMP Negeri | Tambaksari Ciamis
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Jumlah Kelas /VI] Kelas [I/VIIL Kelas 1TI/1X Jumlah
pendaf
T'ahun tar Jumlah Jml Jml. Jml, Jml. Jml. Jml. Jmi.
Ajaran (Calon Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel 1 Siswa | Rombel
’ Siswa
Baru)
2003/2004 144 14 4 166 4 180 4 490 12
2004/2005 160 159 4 144 4 166 4 469 12
200572006 i67 165 4 158 4 141 4 164 12
2006:2007 171 738 5 162 4 155 4 475 13

5. Proses Belajar Mengajar

Kegiatan belajar dimulapdari-pukut-07-00 sampai pukul 12.00 WIB. Sclain

kegiatan belajar di dalam kelas! jugaflerdapdt kegiatan ckstra kurikuler sebagai

penunjang proses belajar mengajaridi sekolali. Ekstra kurikuler tersebutu adalah

Ekstra kurikuler PMR, Pramukia; Paskibra, Basket, Karate, dan Pencak Silat.

6. Prestasi Nem Terakhiri

Nilai ratadrata INGih \eraREIT [Glhsdn” SMP~ Negedil Tambaksari Ciamis

sangal baik yailu mencapail jlifnlah rata-rata 21,59 dengan rata-rata per mata

pelajarannya mempunyai nitain7 48, untuk-mata~pelajaran bahasa Indonesia, 8,01

untuk mata pelajaran matematika, dan 6,40 untuk mata pelajaran bahasa Inggris.

Tabel 3.6

Rata-rata NEM/UAN 4 (empat) Tahun Terakhir

Tahun NILAI MATA PELLAJARAN Jumlah
No Ket
Ajaran PPKn | B.INDO | MAT | IPA | IPS | BINGG | Nilai
1 2003/2004 6.5 6.72 458 | 5.77 | 59 6,60 30.56 UAN
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6

2 2004/2005 7.52 5.86 S43 S04 58 5.13 36.18 U7AN
0
3 200572006 - 6.61 743 - 6.68 20.72 (AN
4 200672007 - 718 801 - - 6.40 21.59 LN
B. Tanggapan Siswa Terhadap Upaya Guru  Agama Islam Dalam

Melakukan Diagnose Kesulitan Belajar

Tanggapan siswa (erhadap upaya guru pendidikan agama Islam dalam

melakukan diagnose kesulitanvhelajar penchiti mengajukan 15 item pertanyaan

vang diberikan kepada sejumlah respénden vang (elah ditentukan dalam sampel

57 orang siswa kelas 2. Untuk=pengalahan datanya digunakan analisis data yaitu

dengan mengkuantifikasikan ke-dalam anghazangka. Adapun rinciannya schagai

berikut:
Tabel 377
Skor Jawdban Variabel X

No | Kode SkorItem
Nama [ T2 [3 456 [7 [8]9 [10[1t [12]13]14]15
[ a |4 |314 4 3|4 |4|alal2]3]3]4]4a]34
2 b |4 |4|3|3/2|5]a 3144343534
3 c |al3] 2433 s5]a]al3ls5]s13]3]3
4 d |54 |3 3|1 |4]alala]3{s3la]l3][3]3
5 e als|2(al2a 333431431415
6 r |alal3(2(2a|3alal2]al2]a]4a]2
7 e la|a 343543433 [3]4]3]3
8 h 513121312133 ]2]3lal3[3[3]3]53
9 i a2 31 a1 1alal2a]2]3[4]3]53
10 j dalai3|si2]s5t212Vst14)l3t214a]3]a4
1 k 15|sis|3f1la{3]t1j3[3]2{5]5]s5]4
12 1 alal2s|2la 3 ala]alafalala]s
13 m lalal2(al32]4]2[43]2]a]ala]a
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1. Analisis Parsial

a. Identifikasi Kasus

Dalam Variabel ini digunakan lima item pertanyaan yaitu nomor 1, 2, 3, 4
dan 5. Untuk pertanyaan yaitu nomor bagaimana tanggapan anda, ketika guru
agama memberikan tes hasil belajar atau ulangan pada anda?. Adapun yang
memilih jawaban a=11 orang, b=36 orang, ¢=8 orang, d=1 orang, c=1 orang, rata-
rata vang diperolch adalah (11 x 5) 1 36 x4) + @ X )+ (I x2) + (I x 1) =
226:57=13.,9.

Pertanyaan nomor 2 jika anda’méndapat nilai yang rendah, guru agama
memanggil anda mewawancarai andayperihal kesulitan yang anda hadapi dalam
menjawab soal, bagaimana tanggapan anda?. Adapun yang memilih jawaban a=11
orang, b=26 orang, c=14 orang, d73 orang, ¢=3 orang, rata-rata yang diperoleh

adalah (9 x 5) + (20 x4y 4 (13x3)+(2x2) + (1 x1)=210:57=3,7.

Pertanyaan nomor 3y ketika guru agama memanggil dan mewawancarai
anda, bagaimana tanggapan.anda.jika guru.agama bertanya tentang permasalahan
dilingkungan keluarga atau pribadi?. Adapun yang memilih jawaban a= 2 orang,
b= 5 orang, ¢= 25 orang, d= 22 orang, e= 3 orang, rata-rata yang diperoleh adalah
(2xS)+(5x4)4 (25X 3) +(22x2) + (B x 1)=152: 57=2,66

Pertanyaan nomor 4 mempermasalahkan tentang bagaimana tanggapan
anda, jika guru agama mengkonsultasikan kesulitan yang anda hadapi kepada wali

kelas, guru BP atau kepala sckolah?. Adapun yang memilih jawaban a=15 orang,
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b=18 orang, ¢=17 orang, d=6 orang. ¢—| orang, rala-rala yang diperoleh adalah
(15x5) 4 (18x4) 1 (17X 3) ¢ (6x2) (1 x 1)=211:57=37.

Pertanyaan nomor 3 mempermasalahkan (entang bagaimana tanggapan
anda, jika pihak scholah memanggil orang tua anda, perihal kesulitan belajar yang
anda hadapi? Adapun yang memilih jawaban a= | orang, b= 1 orang, ¢=23 orang,
d= 26 orang, ¢= 6 orang, rata-rata .yang diperolch adalah (1 x 5) + (1 x 4)
(23X3)+ (26 x2) + (6 x 1) = 130:57=2,3%

Indikator dari kelima item ini sccara kesuluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (3,9 + 3,7 + 3,8 1 3,7 J37P+5=3;76. angka tersebut herkategori tinggi
berada pada kriteria 3,5 — 4,5) Pengafiidemikian tanggapan siswa pada indikator
ini berkategori tinggi.

b. lerapi

Variabel ini digunakan’limalitem ‘pertanyaan yaitu nomor 6, 7 dan §.
pertanyaaan nompr bfhagahnandtanggapail anda; jika glru agama memberikan
bimbingan tentang cara bcldjaf-vang baik? Adapun yang memilih jawaban a=16
orang, b=26 orang, cEl2 Orangd=3.orangs e=0jorang, rata-rata yang diperoleh
adalah (16 x 5) + 26 x 4) + (12 X 3) + 3 x 2) 1 (0 x 1)=226:57=13,9.

Pertanyaan  nomor 7 mempermasalahkan tentang ketika anda salah
menjawab soal ulangan, guru agama mengarahkan anda untuk menjawab yang
benar. Bagaimana tanggapan anda? Adapun yang memilih jawaban a= 7 orang,
b=23 orang, ¢=18 orang, d=7 orang, e= 2 orang, rata-rata yang diperolch adalah (7

X5)+23x 41 (18X3)+(Tx2)+(2x 1)=197:57=34.



Pertanyaan nomor § mempermasalahkan tentang bagaimana tanggapan
anda, jika guru agama mengadakan les atau jam tambahan®? Adapun yang memilih
jawahan a—6 orang, b=19 orang, c=26 orang, d=5 orang, dan ¢—1 orang, rata-rata
vang diperoleh adalah (6 x 5) 4 (19 x4) + (26 X 3) 1 (SN2} 4 (I x 1) = 195: 57—
34

Indikator dari ketiga tem ini secara keseluruban akan diperolch angka
rata-rata (3,9 + 3,4 1 3,4) : 4 = 3,56, angka tersehut berkategori tinggi berada pada
kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian tanggapan siswa pada indikator ini
berkategori tinggi.

¢. Follow Up

Dalam variabel ini digunakans(ujull item pertanyaan yaitu nomor
9,10,11,12,.13,14 dan 135. perlanyaan, nomor 9 mempermasalahkan tentang
bagaimana tanggapan anda jika’guru\agama sclalu mengingatkan anda agar rajin
dalam belajar? Adapun bVang memilii jaWabanya= /4 ofdng, b=24 orang, ¢=18
orang, d=35 orang dan ¢=3 orang; rata-rata yang dipcrolch adalah (7 x 5) 1 (24 x 4)
P8 X 3) 1 (5x2) HBxb=,198.: 5778w

Pertanyaan nomor 10 mempermasalahkan tentang  ketika mencek
kehadiran siswa, guru agama memberikan peringatan jika ada siswa yang scring
bolos belajar, bagaimana tanggapan anda? Adapun yang memilib jawaban a= |
orang, b=18 orang, c= 24 orang, d= 8 orang dan e¢= 6 orang, rala-rata yang
diperoleh adalah (Ix5) + (18 x4)+ 24 X 3) + (8 x2) +(6x 1) =171 : 57=3,0.

Pertanyaan nomor 11 mempermasalahkan tentang untuuk menjaga siswa

dan lupa dalam memahami materi pelajaran, guru agama memberikan tes kepada
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siswa pada sctiap awal dan akhir pelajaran, Bagaimana tanggapan anda? Adapun
yang memilih jawaban a= 7 orang, b=15 orang, c= 25 orang, d= 9 orang dan ¢= |
orang, rala-rata yang diperolch adalah (7x 5) + (15 x4) 1 25X 3)+ (9x2) 4 (I X
1) =189 :57=3,0.

Pertanyaan nomor 12 mempertanyakan, untuk lebih memperdalam materi,
bagaimana tanggapan anda jika guru agama menganjurkan siswanya untuk
mengikuti pengajian selain di sckolah schagai tambahan? Adapun yang memilih
jawaban a= 13 orang, b=19 orang, c= 16 orang, d= 7 orang dan ¢— 2 orang, rata-
rata yang diperoleh adalah (13 x-5) 4954+ (16 X 3) + (Tx2) 1 (2 x 1) =215
: 57=3,5.

Pertanyaan nomor 13 Bagaimanatanggapan anda, apabila guru agama
menganjurkan siswa untuk mengikuti kegiatan bimbingan konseling? Adapun
vang memilih jawaban a= 9 orang,/ b=25 orang/ c= 19 orang, d= 4 orang dan e= 0
orang, rata-rata yang\dipdroleh adatahitOxE) + 25xA4) W19 X 3} + (4 x2) 1 (0
x 1)=210:57=3,6.

Pertanyaan namor 4, Bagaimapa=langgapan anda, jika guru agama
menyuruh membuat rangkuman pelajaran agama? Adapun yang memilih jawaban
a= 8 orang, b=19 orang, ¢= 24 orang, d= 4 orang dan ¢= 2 orang, rata-rata yang
diperoleh adalah (8 x 5) 1 (19x4)+ (24 X 3)+ (4 x2) + (2 x 1) = 198 : 57=3 4.
Pertanyaan nomor 15, ketika akan menghadapi ulangan, guru agama mengulang
pelajaran yang lalu, Bagaimana tanggapan anda? Adapun yang mcmilih jawaban
a= 8 orang, b=15 orang, c= 26 orang, d= 7 orang dan ¢= | orang, rata-rala yang

diperoleh adalah (8 x 5)+ (15x4) + (26 X 3) + (7T x2) + (1 x 1) =193 : 57=3,3.
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Dari indikator ketujuh item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka rata-rata
(3,413,013,313,513.6:3.4:3.3) © 7 — 3,35 angka tersebut berkategori tinggi
berada pada kriteria 2.5 - 3.5, Dengan demikian tanggapan siswa pada indikator
ini berkategori sedang.
2. Interpretast Variabel X

Indikator dart enam variabel X, rata-rata vang diperoleh adalah (3,76 +
3,56 1 3,35) : 3= 3,55. Apabila dilihat dalam skala lima normal absolute angka ini
termasuk kualilikasi tinggi karena berada dalam interval 3.50 - 4.0. Hal ini bherarti
tanggapan siswa terhadap guru—Pendidikan Agama Islam dalam melakukan
diagnostik kesulitan belajar berKategoriitingg

a. l'endensi Sentral dan UjiNarmalitas Variabel X

Dari Variabel X yang diperolch dari penyebaran angket terhadap 57 orang
siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 38

Tendensi Sentral Variabel X

66 59 37 33 52 50 147 42
65 59 57 54 LY. 50 46
63 59 56 54 51 49 46
63 59 56 54 51 49 45
62 58 56 54 51 48 44
62 58 35 53 51 47 44
62 58 55 32 51 47 44
61 58 55 52 51 47 42

Untuk menentukan tendensi sentral dan menguji normalitas data tersebut
dilakukan langkah-langkah scbagai berikut:
1. Menentukan Rentang (R)

R =(Xt—Xr) + I



= (66 -42) + |

=25

Menentukan banyak kelas interval ( K )

K=1+33logn

=14 3,3 Log57
=1+3,3(1,76)

=1+5,79

=6,79 (dibulatkan menjadi 7)

"

p=K

Menghitung panjang kelas interval ( P)

25

_ 7
=3,57=4

b. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 3.9

DistribusiFrekuensiVariabel X

4245 6 6 43,5 261 1892,25 | 11353,5
46-49 9 L5 415 4275, | 225625 | 20306.25
50-53 13 28 51,5 669.5 | 2652,25 | 3447925
54-57 13 41 55,5 721,5 | 308025 | 4004325
58-61 9 50 59,5 5355 | 3540.25 | 3186225
62-65 6 56 63,5 381 403225 | 24193.5
66-69 i 57 67,5 67,5 4556,25 | 4556.25
> 57 3063,5 | 22009,75 | 166794,3

Dari tabel tersebut, maka dipeoleh rata-rata (Mean), Median, Modus dan Standar

Deviasi sebagai berikut:

Rata-rata (Mean):




Zﬁxi
¥. A

3063,5

- 57

=35375
e Median

{I/2n—F:|
Md-b+plL [
l'57-28
2

13

= 53,5+4.
= 53,5+4.(0,04)

= 53,5H0,16
= 53,66

e Modus

272,
M():b+p bl+ b2

(o7
= 53,5+4\ 044
= 53,54N0)

= 53,540

= 53,5

o Standar Deviasi

A3

166794,3 _(3063,5)2
Y 57

_ 4/2926,22 - 288,59




(37.63
3

Yl

4. Membuat Fabel bhspektasi
Tabel 3.10

Eksvektasi Variabel X

Interval | Oi BK Z, Li BT 2,
415 | -2.00 |-04772

4245 6 0,0657 | 3.7449 | 1.36
455 | -135 | 04115

46-49 9 0,1566 | 8.9262 | 0,00
495 | 0,69 |-0.2549

50-53 | 13 0.2389 | 13,6173 | 0,03
535 |7-0,04, | -6i6

54-57 | 13 0.2451 | 13,9707 | 0,07
57.5 |0 06k 40,2291

58-61 9 0.1671 | 9,5247 | 0,03
615 |z 1,26] 1] 0,392

62-65 6 00764 | 43548 | 0.62
65,5 |- 1,92 /04726

66-69 1 00223 | 1,2711 | 0,06
69.5%, |y 257 04949

2,16

Keterangan :

- menghitung Ly digunakan rumus:

BK-X
Ziyw - SD
- Menentukan chi kuadrat hitung (24t ) digunakan rumus:
©,-E)
xlzlil = SD

Dari tabel tersebut diperoleh nilai chi kuadrat (x2"t) hitung sebesar 2,16.
5. Menentukan derajat kebebasan

db=K -3
=7-3
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=4
6. Menentukan Chi Kuadrat Tabel dengan taral signifikansi 95% dan
db =4 vaitu Koss = 9 49

7. Penentuan Normalitas Data

Ternyata % " < X b qiau 2,16 < 9,49 maka dapat disimpulkan hahwa data

tersebut berdistribusi normal.

C. Prestasi Kognitif Pendidikan Agama [slam Siswa
Untuk mengetahui RealitdSipestasi kognitil' pendidikan agama Islam,
diajukan 15 item pertanyaan| yangidiberikan kepada scjumlah responden yang
telah ditentukan dalam sampel 57, orang Siswa. Untuk pengolahan datanya
digunakan analisis data yaitu denganmengkuantifikasikan ke dalam angka-angka.
Adapun rinciannya sebagai berikut:
Tabel 3.0

Konversi Jawaban Variabel Y

SKoT It€m

No| Kode F T3 T4 s 6 [7]8]9 1011 ]12[13]14] 15| Skor

Nama Total
I [ a Jt[rfofofr]ojolt{i{r o[ 1 {r|1][1] 10
2 b [l el el [T o [t ] 0
3 e Joujololn i1 [o[1[TJol[1] 10
a | d ool t{elo[ T[T [t [t] 1
S| e [t rafefrjol {1 ot i[a1] 12
6 | £ [tjojelejor{r[t[olr [t i[1] 12
7 e Jojujrjit]tlofijoj it i1 [1]1] 12
8 [ h {tfolt{ofoft|[o]T]{o[ T[0T [r[o]1] &
o & [t [r[1jol1 o] i3
0] j [1[qojoajrjijt[i[t]t][i][i1]o]o0] u
O k (o [r{rjolt {1 ]rjoli] 12
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1. Analisis Parsial

Penentuan angka rata-rata sctiap indikator akan ditentukan melalui rumus
M — X : n. Hasil hitung rata-rata akan dikonsultasikan pada limit interval jenjang
kualivikasi dalam rentang nilai tertinggi 5,5 dan nilai terendah yang urutannya.

a. Pengetahuan

Untuk indikator ini penchtimengajukan 3 item pertanyaan vang diberikan
kepada 57 siswa. Yaitu nomor 1, 2,_dam3. perolchan nilai dari item nomor satu
adalah 44 orang menjawab benar damp l376rang menjawab salah. Perolchan nilai
dari itlem nomor dua adalah 4Zorang/menjawab benar dan 16 orang menjawab
salah. Pcrolehan nilai dari item-nemor-tigd adalah 44 orang menjawab benar dan
I3 orang menjawab salah! Hal ini beractymempéroleh nilaisata-rata (41+44+44) :
(3x57) x 100 =75. Dengan démiKian nilai tersebut dapat dikualifikasikan pada
kategori baik karcna pada,interval-70-79.

b. Pemahaman

Untuk indikator ini peneliti mengajukan 3 item pertanyaan yang diberikan
kepada 57 siswa. Yaitu nomor 4, 5, dan 6. perolchan nilai dari item nomor 4
adalah 36 orang menjawab benar dan 21 orang menjawab salah. Perolchan nilai
dati item nomor 5 adalah 50 orang menjawab benar dan 7 orang menjawab salah,
Perolehan nilai dari item nomor 6 adalah 30 orang menjawab benar dan 27 orang

menjawab salah. Hal ini berarti (36+50+30):(3x57)x100=67. dengan demikian
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nilai terscbut dapat dikualifikasikan pada katcgori cukup karena pada interval 60-
69.

c. Analisis

Untuk indikator ini pencliti mengajukan 2 item pertanyaan yang diberikan
kepada 57 siswa. Yaitu nomor 7 dan 8. Perolehan nilai dari itemy nomor 7 adalah
32 orang menjawab benar dan 25 orang menjawab salah. Perolchan nilai dari item
nomor 8 adalah 43 orang menjawab benar dan 14 orang menjawab salah. Hal ini
berarti (32+43): ( 57x2) x 100=65. dengan demikian nilai tersebut dapat
dikualifikasikan pada kategori cukup-sebab-berada pada interval 60-69.

d. Analisis

Untuk indikator ini peneliti‘miengajukan| 3 item pertanyaan yang diberikan
kepada 57 siswa. Yaitu nomar9, 10, dan 1k perolchannilai dari item nomor 9
adalah 40 orang menjawab bwnar/dan 17/ orang menjawab salah. Perolchan nilai
dari item nomor 10 adalah 53 oramg-mcnjawab bemar dan 4.6rang menjawab salah.
Perolehan nilai dari item nomar || adalah 37orang menjawab benar dan 20 orang
menjawab salah. Hal ini berarti (40453+57)+ 3%x57) x 100=76. dengan demikian
nilai terscbut dapat dikualifikasikan pada kategori baik sebab berada pada interval
70-79.

e. Sintesis

Untuk indikator ini pencliti mengajukan 2 item pertanyaan yang diberikan
kepada 57 siswa. Yaitu nomor 12 dani3. Perolchan nilai dari item nomor 12
adalah 40 orang menjawab benar dan 17 orang menjawab salah. Perolchan nilai

dari item nomor 13 adalah 46 orang menjawab benar dan |1 orang menjawab



salah. Hal ini berarti (40+46): (2x57) x 100=75. dengan demikian nilai tersebut
dapat dikualilikasikan pada kategori baik sebab berada pada interval 70-79.

f. Evaluasi

Untuk indikator ini peneliti mengajukan 2 item pertanyaan yang diberikan
kepada 57 siswa. Yaitu nomor 14 dan 15. Perolehan nilai dari item nomor 14
adalah 47 orang menjawab benar dan 10 orang menjawab salah. Perolchan nilai
dari item nomorl5 adalah 41 orang menjawab benar dan 16 orang menjawab
salah. Hal int beracti (47+41): ( 57x2) x 100=77. dengan demikian nilai terschut
dapat dikualifikasikan pada kategori-batk-sebab berada pada interval 70-79.
2. Interprtasi Variabel Y

Dari enam indikator jvamabels”Y .~ rat-rata yang diperolch adalah
(75+67+65+76+75+77):6 = 72,5. Apabila dilihat dalam interval 70-79. hal ini
berarti bahwa aktifitas siswa dalam-'mengikuti Ekstrakurikuler PAL berkategori
baik.

a. Tendensi Sentral dan Uji Normalitas Variabel Y

Data variabel Ypyang-diperolch daritestprestasi belajar terhadap 57 orang
siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.12

Tendensi Sentral dan Uji Normalitis Variabel Y

14 12 12 11 11 10 9 g
14 12 12 11 11 10 9
14 12 12 11 11 10 9
14 12 11 11 11 10 9
14 12 t1 11 11 10 9
13 12 il 11 10 10 8
13 12 11 I 10 9 8
12 12 ] 11 10 9 8
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[intuk menentukan tendensi sentral dan menguji normalitas data tersehut

dilakukan langkah-langkah scbhagai berikut:

I. Menentukan Rentang (R)

R=(Xt—Xr)+1
=(14-8)+1
=17

2. Menentukan banyak kelas interval ( K)
K=1433Logn
=1+33Log 57
=1+3,3(1,76)
=1+579
= 6,79 (dibulatkan menjadi 7)

3. Menghitung panjang kelas interval (P)

-
I
SN RN

4, Membuat Tabe! Distribusi Frekuensi

Tabel 3.13

Distribusi Frekuensi Variabel Y

ﬁmm- fi N AR s ~ﬁyi‘"~*— e — ﬁﬁz p—
(y1)
8 4 4 32 64 256
9 7 i1 63 81 567




84

10 9 20 90 100 900
11 18 38 198 121 2178
12 12 50 P4 144 1728
13 6 56 78 169 1014
14 i 57 14 196 196
D 57 619 875 6839

Dari tabel terscbut, maka diperoleh rata-rata (Mcan), Median, Modus dan Standar

Deviasi scbagai berikut:

a. Rata-rata (Mean);

Zﬁxi
Y- 2 f
619
- 57
=10,86

b. Median

Md:h+p|:

= 10,5+1.

= 10,5+1.{0,47)

=10,5+0,47
=10,97

¢. Modus

1/2n-F
i

! S7=220
2

bl

Mo =b +p(b|+b2



)
=105+1\9+6

=10,5+1.(0,60)
=10,5+0,60
=11,10

d. Standar Deviasi

wa [ZﬁyiT

D
6839 _[6!9)
57 57
_/119.98-117,93
_ V205
=143

5. Membuat Tabel Ekspektasi
Tabel 3.14

Fkspektasi VAriabet Y
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Interval Oi BK Zia 2 Li Ei . 2,
7.5 -2,35 -0,4906

8 4 0,0401 1,80 2.67
8,5 -1,65 -0,4505

9 7 0,1216 5,47 0,43
9.5 -0,95 -0,3289

10 9 0,2302 10,36 0,18
10,5 -0,25 -0,0987

11 18 0,2723 12,25 2,69
57,5 0,61 0,2291

12 9 0,2013 9,06 0,96
12,5 1,15 0,3749

13 6 0,0922 4.15 0,83
13,5 1,84 0,4671




86

14 ] 0.0274 1.23 0.04
14,5 2,54 0,4945

7,80

Keterangan :

- Menghitung L digunakan rumus:
BK-Y

Ziw = SD

- Menentukan chi kuadrat hitung (Xﬂh" ) digunakan rumus:

2 (Oi - Ei)2
Xh\t - Z El
Dari tabel tersebut diperolehmilaichi kiadrat (% ") hitung schesar 7,80

6. Menentukan derajat kebebasan

Db=K -3

7. Menentukan Chi Kuadrat Tabeldengan taraf signifikansi?95% dan db = 4 yaitu
X(z;,‘)su) =049,
8. Penentuan normalitas data

Ternyata 2 < X ¢ atay 7,80 < 9,49 maka dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.

D). Tanggapan Siswa Terhadap Upaya Gure Bidang Studi Agama Islam
dalam Melakukan Diagnose Kesulitan Belajar dengan Prestasi Kognitif

Mereka
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Berdasarkan  pengujian dari kedua  variabel X dan Y, keduanya
herdistribusi normal, kemudian untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan
Y dilakukan analisis korelasi, untuk keperluan ini harus menganalisis kelinieran
regresinya vaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung Persamaan Regresi
Tabel 3.15
Pasangan Skor Variabel X dan Y untuk Keperluan Perhitungan

Analisis Regresi dan Korelasi

O[KELAS! X | Y x? Y? | XY
a [ 42 {9 Tizen |81 378
2 £ 80 11764 |81 |378
3 43 L3 41936 [ 169 [572
4 2 44 Y9 1936 81 [396
5 &4 (9 {1936 18I 396
6 3 45 P9l 2025 {81 [405
7 4 460 (1T [216 121 | 506
8. 36 7 T127 21176 | 144|552
9. 47 |8 12209 |64 1376
10003 471l 2209 Ji81 423
11 47 (9 12209 |81 [423
12] 473 | AN 2209 [ 121 |517
13] 6 48 |10 [ 2304 [ 100 [480
14] 10 49 18 240t | L169 | 637
15 49 |11 [2401 121 539
6 ¢ 50 |11 (2500 [121 |550
17] 50 |10 2500 100 |500
18] 51 |12 2601 [144 [612
19] s1 |12 [2601 [144 [612
200 sI |8 [2601 |64 |408
21 s |10 [2601 |64 |356]
22! 51 19 [2601 |64 |624
23] st |11 [2601 |64 |56l
24] 52 |12 |2704 | 144 624
5] o 152 |mja70a 121 |550
26 52 |11 {2704 | 121 [605
27 52 110 2704 {100 | 605
281 11 53 |12 | 2809 | 144 | 660
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O|KELAS| X | Y x? Y‘j XY
29 sa 11 [2916 [121 672
30! 154 [TE 12916 | 121 616
31 sS4 |10 2916 100 616
32] s4 12 |2916 141 570
33 55 |10 [3025 [ 100 684
7] I 55 |11 [3025 (121 1696
35 55 |11 13005 [121 1603
36/ 55 12 3025 144 660
37 56 |12 |3136 |14 672

38] 14 [s6 |11 3136 |21 [767
39 56 |11 3136 121 | 747
40, . 57 |10 [3249 | 100 |570
41 57 112 [3249 | 144 [684
42] 58 112 13364 |144 | 696
3] (58313364 [ 169 | 754 |
44] 38, Trr13364 [121 638
45 S8 [ Mp13364 1121 | 638
46 500 L9 18481 |81 | 531
4715 |39 Y348l 169 | 531
48] 59 |11 ] 348! 121 | 649
49 59 [ 13.] 3481 169 | 767
50 18 |6l K o](3721 121 | 671

51 62 "147{3844 | 196 | 868 |
52/ 19 [62 |11 [3844 |21 682 !
53] 62— 12 | 3844 | | A44 744
47 5, [ 113 13969  [169 |819
55] 63+ | 1003969, | 100 | 630
56) 21 65 |13 |4225 | 169 |845
571 PNJTTeel )2l 4356 [ (444 | 792

3044 | 624 | 164588 | 6942 | 33559

2. Menentukan Persamaan Regresi
Dari table didapat > X = 3044 D'Y =624 X’ =164588% V" = 6942
dan ny:33559 dengan mengunakan nilai-nilai diatas, akan dihitung

persamaan regrersi Y atas X dengan Rumus :

Y =a+bX



EEe)- )
”ZXZ 7(}_—:/\’)2

(624.164588) — (3044.33559)
(57.164588) — (3044)°

_ 102702912 -102153596
381516 -9265936

_ 549316
115580

=475
jadi persamaan registrasinya/adalah ¥ =475 + 0,12X
. Test Linielitas Regresi
. Menghitung Jumlah Kuadrat:Regresi

o o))
B S

_(624)
57

_ 389376
57

= 683116

. Menghitung Jumlah Kuadarat s Terhadap a

JK, = Z[Zyz -(Z Y)Q}

n

89



3044.624
= ().12.[33559 - —i]

~0.12. (33559 — 33323,79)
- 0.12.235.21
=822

Menentukan Jumiah Kuadrat Residu
JK, = Y YUK, -JK,,

= 0942 - 6831,16 -28.22
= 82,62

Menentukan Jumlah Kuadrat Eliruan

K Z[ZW v(—zyz)]

H

2 2
4(92 +9° —(929) ]+(131 +9749° f_(]3+2+9) J

1‘-{112 +12° —Q%Q)—.}-(S: +97+9% 4117 —w}

2 2
+HI3 + 117 ﬂ——(B;H) J+(112+102 —(”+2l(l]

2
d122 4122 82 4107 gy L UEHIZEEA0 9+ 1) J

6

(12+411+11+10)?

+H 127 4112 #1117 +10° 4

(I1+11+10+12)°
4

P 4112 4107 4127 =

(104 11+11+12)°
4

2 2
+ 123+||2+||2———~“2”;+“) J+(102+122-—('0+2'2) ]

10T+ 117+ 117 4127

90



(12+13+11-11)
4

+[I23+|33+llz+llz—

(9+13+11+13)°

+{92+]32+”2+|32 p

+(142 PP 412 -_—u——““'}”'z)}-[m: S10° z)+710)~}

= 0+10,67+0,5+4,75+2+0,5+13,3342+2+0,6 7+2+2,75+11+4,67+4.5
=63,33
¢. menentukan jumiah kuadrat ketidak cocokan
JK,. = JK,-JKk
= 82,62-63,33
=19,29
{. mementukan derajat kebebasan kekelituan
dby = n-k
=57-22
=35
g. menentukan derajat kebéhasan ketidak) cocokan
db,. = k-2
=22-2
=20
h. menentukan rata-rata kuadrat kekeliruan
RKy = JKy © dby
=63,33:35

= 1,81

91
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i. menentukan rata-rata ikuadrat Ketidak cocokan
RK, = JK,:db,
=19,29:20

=0,96

. menunjukan nilai F ketidak cocokan
Fie = RK(-RK

=0,969:1,81
=0.53

k. menghitung F dari tabel

Fu.95(20/35) dicari dengan cara interpolasi karena tidak terdapat di tahel.
Foes(20/34) = 1,89

/F 095(20/35) = 1,89 -1 » (0,02)
Fogs (20/36) = 1,87
Dari hasil perhitungan ternyvata [tc < Fgo5(20/35) atau 0,53 < 1,89 maka
dapat disimpulkan regresinya tinier.

4. Menghitung koefisen korelasi

e "'ZXY_(ZX)'(ZY)
\/(”'ZX2 *(ZX)Z)(n.ZYZ —(ZY)Z)

) 57.33559 - (3044.624)
J57. 164588 - (3044))(57.6942 - (624)°)
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B 1912863 — 1899456
J(9381516 -9265936).(395697 — 389376)

B 13407
J(115580).(6318)

_ 13407
27022,85

= (0,50

5. Menentukan ryp.
Taral sigmiikansi (a) = 5% damdergjat kébebasan (db) = N-nr =57 — 2 = 55,
dengan nr adalah banyakhya wariabel Vang dikorelasikan. Karena risey43)

tidak terdapat pada {abel maka dicafi dengan interpolasi

Tisesysoy = 0,273

> Toedyssr = 05293.25£10(0,023)
Fiseayooy = 0,250 =(),262
kriteria pengujian hipotesisnya yaitu jika ey, /A\rase maka H, ditolak dan
JIKa Fhinng < rase maka H, diterima. Karena Fpinmg < #ser atau 0,50 > 0,262
maka H, ditolak, artinya tanggapan siswa terhadap kegiatan ekstrakulikuler
PAl ada hubungannya dengan prestasi kognitif mereka dalam mata pelajaran
PAL

6. lji Signifikansi (Uji 1)

menghitung t dengan rumus
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rn-2

f= , maka
1-r:

. 0,557 -2
J1-0,50°

mcnghilung {iabel

=428

tabel = 112 & yamy dengan & = 0,05 dandb = n-2=57-2=755.

twoesyssy— 2,70 -15/20(0,04) = 2.67. Karena g > tiaser Maka p # 0, artinya
koefisien korelasi sebesar 0,50 untuk kedua variabel penelitian disimpulkan
cukup berarti.

Menentukan besarnya pengarubdbmtuk ‘menghitung koefisien ramalan (E)

terlebih dahulu harus diketghuihargak

=0,5625
sctelah diketahui harga k maka besarnya pengaruh dapat dihitung dengan
rumus:
E =100.(1-k)

=100 (1 - 0,5625)

=100 .(0,4375)

=43,75%
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Berdasarkan pengujian  hipotesis yang telah dikemukakan bahwa
tanggapan siswa terhadapa upaya guru studi agama Islam dalam metakukan
diagnose kesulitan belajar apabila dilihat dalam skala lima normal absolute
termasuk kualifikasi tinggi , karcna kedua data berdistribusi normal dan
beregresi linier, maka untuk menghitung koefisien korelasinya  dengan
menggunakan koefisicn product moment, diperoleh hasil 0.50. Angka ini jika
dilihat pada Skala konservatif terletak pada interval 0.41- 0,60 berarti
kumutasi antara variabel X dan Y berada pada kategori sedang. Adapun
dalam perhitungan signifikansi-korelasi.diperoleh harga thiwung sebesar 4,28
karena keduanya berdistribusi giiormalZmaka yang dicari adalah tyijung.
sedangkan jika tidak normal, miaka yangzdicari adalah tyy.n, dengan db = 55
dan taral signifikansi 5 % dapat diketahdi harga tupe sebesar 0.262 (hasil
interpolasi). Schingga harga thulidg >/ tusei-Hal ini memberi pengertian bahwa
hipotesa (Hoyyangm¢nyatakan-tidak ada hebungan antara variabel tanggapan
siswa lerhadap upaya jgiru] pendidikan agama Islam dalam melakukan
diagnose kesulitapybelajar, dengan variabel-prestasi belajar pendidikan agama
{slam ditolak. Karena arah korelasinya positif maka dapat diinterpretasi
bahwa semakin posisif tanggapan siswa terhadap upaya guru pendidikan
agama Islam dalam melakukan diagnose kesulitan belajar maka akan semakin
tinggi prestasi belajar pendidikan agama islam.

Setelah diketahui sccara bersama-sama bahwa tanggapan siswa
terhadap upaya guru dalam melakukan diagnose kesulitan  belajar

mempengaruhi prestasi kognitif siswa dalam belajar studi agama Islam, maka
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perlu diketahui pula langgapan secara parsial dari masing-masing variabel
upaya guru dalam melakukan diagnose kesulitan belajar. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis termyata terdapat indikasi yang sama pada tingkat parsial
bahwa masing-masing variabel bebas memperlihatkan upaya yang positil dan
nyata terhadap pencapaian upaya guru dalam melakukan diagnose kesulitan
belajar vang berpengaruh terhadap prestasi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata prestasi kongnitif” siswa dalam
belajar studi agama Islam di pengaruhi oleh upaya guru dalam melakukan
diagnose kesulitan  belajap—yang—dihadapi oleh siswa. Dari perhitungan
menunjukan bahwa upaya guru dalam melakukan diagnose kesulitan belajar
vang ditunjukan melalui [indikator-sebanyak 15 item pertanyaan ternyata
tanggapan siswa positil.

Pembahasan  hasil penclitian//mengenai  hubungan antara prestasi
kognitif dengan) ipaya\guru-dalany miclakukan diagiose kesulitan belajara
berdasarkan hasil temudngcnunjukkany adanya keeratan hubungan diantara
kedua variabel tersebut—Ke¢eratan jantara~tanggapan siswa terhadap upaya
guru agama Islam dalam melakukan diagnose kesulitan berlajar hubungannya
dengan prestasi kognitil siswa dalam belajar studi agama Islam dapat
dipahami , mengingat bahwa dengan adanya tanggapan siswa terhapat upaya
guru agama Islam dalam melakukan diagnose kesulitan belajar yang positil
yang akhimya akan berjalan scimbang schingga dapat meningkatkan prestasi

kognitif siswa dalam studi agama Islam.
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Berdasarkan perhitungan tentang kadar korelasi dan pengarub variabel
X dan Y menurut perhitungan Kack of Corelation sebesar 0.56 menghasitkan
derajat pengaruh 43.73%. Artinya 43,75% prestasi belajar pendidikan agama
Islam dipengaruhi olch upaya guru pendidikan agama Islam dalam melakukan
diagnose kesulitan helajar. Sedangkan 56,25 % lagi dipengaruhi oleh faktor
lainnya yang memerlukan penclitian febih lanjut.

Secara kualitatit’ gambaran tanggapan siswa tlersebut menunjukan
bahwa kedua variabel tersebut tidak dapat dipisahkan dalam hal memberikan
hubungan terhadap prestasikognitif-siswa dalam studi agama Islam arlinya
bahwa prestasi kognitil siswa  kh@susnya-dalam studi agama Islam dan studi
perlajaran lain pada umumnyasdapatmcningkat salah satunya didukung olch
upaya guru dalam melakukan) diagnase kesulitan  belajar siswa  sedini

mungkin.

F. Diagnose yang Dilakukan Guru Agama-Islam kepada Siswa Mengenai
Kesulitan Belajar Agama dan | Permasalahan—\yang Kurang Mendapat
Tanggapan dari Siswa Sehingga Prestasi Kognitif Mereka dalam
Pelajaran Agama Kurang, serta Penyebabnya

Diagnose merupakan penetapan penyakit sctelah mengenai tanda-
tandanya. Yang dimaksud diagnose dalam pembahasan ini adalah penetapan
kemungkinan kesulitan belajar yang dihadapi siswa telah dikenal gejala-gajalanya.

Adapun implementasinya dalam bidang pendidikan agama Islam adalah scbagai

berikut:
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a. Upaya atau proses menemukan  Kelemahan  atau penyakil
(weaknessdiscase) apa yang dialami sescorang dengan melalui pengujian
atau studi yang scksama mengenai gejala-gejalanya (syimtons).

b. Studi yang seksama terhadap fakta tentang sesuatu hal untuk menemuhkan
karakteristik atau kesalahan-kesalahan sebagaimana esensial.

Keputusan yang dicapai setelah dilakukan suatu studi yang scksama atas

o

gejala-gejala atau fakta tentang suatu hal.

Pengertian dari ketiga di atas, dapat kita perhatikan bahwa konsep
diagnose sudah tercantum konsep _pronogisnya maksudnya di dalam konsep
diagnose bukan hanya sekedar meminjag” atau memahami kesulitan  atau
penyakitnya saja namun sudah \erdapat alternatif dan langkah pemecahan
masalahnya.

Kesulitan belajar dalam pendidikan Agama Islam khusunya, merupakan
lambatnya scorang, psiswa  untuke pmeneapaispkinerjar~akademik  (academic
perfarmance) yang oplimal. gbencomena kesulitan belajar ini seorang siswa
tampak jelas dari menurunnya.kincrja..akademik, atau prestasi belajar. ini
mcrupakan fenomena umum tentang kesulitan belajar, namun yang dinamakan
kesulitan belajar bukan hanya seperti itu, siswa menjadi malas, adanya perubahan
tingkah laku (mishehavior) seperti suka berteriak, mengusik teman, belajar sering
bolos dan lain sebagainya ini juga menggambarkan siswa tersebut mengalami

kesulitan belajar.
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Kesulitan belajar scorang siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama

[slam itu karcna adanya laklor yang mempengarshinya, namun secara umum

faktor penycbab kesulitan belajar terdiri dari dua macam:

Faktor intern siswa, yaitu hal-hal atau keadaan yang muncul dari dalam
diri siswa sendiri,
Faktor ckstern siswa, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan luar din

siswa.

Berdasarkan penelitian di SMPN Tambaksari Ciamis faktor-faktor yang

menyebabkan siswa kesulitan belajar-adalah:

1.

Faktor intern siswd, vaitiphal-hal atau keadaan yang muncul dari
dalam diri siswa| $endiri yaitu:7(1) adanya rasa malas ketika ada
pelajaran PAL (2) adanya rasa bosan ketika mengikuti pelajaran PAL,
(3) adanya rasa tidak nyaman dengan metode yang diperagakan oleh
guru PAY) l

Faktor ckstern sisway vaitupfaktor yang berasal dari lingkungan luar
diri siswa, Y aitu={ 1 }~kurangnya perhatian orang tua siswa terhadap
keberhasilan mata pelajaran PAI. Umumnya mereka orang tua siswa
tidak tertarik untuk mengetahui nilai PAI siswa, tetapi lebih peduli
kepada nilai- nilai lain seperti fisika, matematika, biologi dan lain
scbagainya. Dengan demikian motivasi siswa kepada pelajaran PAL
hanya bertaral’ biasa-biasa saja. (2) Dukungan terhadap pelaksanaan

pembelajaran PA1 di sekolah umumnya kurang maksimal. Umumnya

' Wawancara dengan siswa kelas 2 SMPN Tambaksari tahun 2007.
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pelajaran agama Islam dianggap pelajaran yang tidak terialu penting
dan tidak terlalu mendapat perhatian serius. (3) sccara waklu,
pelajaran agama Islam di kelas I SMPN Tambaksari umumnya sore
hari dengan demikian waktu untuk belajar menjadi terkuras karena

konsentrasi dipakai untuk pelajaran lain.

Adapun sub bahasan mata pelajaran yang banyak mengalami kesulitan di

alaranya scbagai berikut:

1.

Bahasan Scjarah Peradaban Islam, pada pelajaran ini siswa banyak
yang mengalami Kesulitan—karena scjarah lebih menekankan pada
aspek kognitit khsusunyadidftalan,

Bahasan al-Qur’an dansiladisty teeutama bagi mereka yang tidak bisa
membaca al-Qur’an-hal ini menyulitkan bagi mereka untuk mengikuti

pelajaran PAI khususnyal pelajarantajwid.

Adapun solasinddn\ pemccahan miasalah~bagi Giswa yang mengalami

kesulitan tersebut adalah:

Dengan cara mengulangi, pelajaran. yang telah diajarkan seminggu
sebelumnya dengan demikian siswa dapat ingat tentang materi yang
berhubungan dengan Sejarah Peradaban [slam,

untuk menanggulangi siswa yang tidak dapat membaca al-Qur’an dan
al-Hadist yaitu memanggil orang tuanya, kemudian diberi informasi
tentang kekurangan anaknya dalam hal membaca al-Qur’an. Orang tua

siswa tersebut kemudian diberi solusi agar anaknya mengikuti privat
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alau pengajian di sekitar rumahnya dengan demikian kesulitan belajar
akan berkurang.
Dengan adanya  diagnosa  kesulitan  belajar  tersebut diharaphan  ada

perkembangan dan peningkatan prestasi kognitif siswa akan meninghat.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data vang diperoteh dari hasil analisis mengenai Hubungan

tanggapan siswa terhadap upaya guru pendidikan agama Islam dalam metakukan

diagnostik kesulitan belajar dengan Prestasi Kognitil' PALL sccara kualitanl

maupun kuantitatif diperoleh kesimpulan scbagai berikut

Tanggapan siswa tcrhadap—upaya—guru agama Islam dalam melakukan
diagnose kesulitan befajar apabila dilthat dalam skala lima normal absolut
termasuk kualifikasi tinggiHalani didasarkan pada perolehan rata-rata
sebesar 3.55 karena berada dalam interval 3.50-4,00.

Realitas prestasi kognitif siswa dalam-mata pelajaran agama [slam apabila
dilihat dalarh terbidsuly kategor baik.) Hal ipi, didasarkan pada perolchan
rata-rata schesar 72.5 gang berada pada skala nilai antara 70-79.
Tanggapan siswajlerhadap, upaya=gure. pendidikan agama Islam dalam
melakukan diagnose kesulitan belajar dengan prestasi Kognitif mercka
dalam bidang studi pendidikan agama Islam termasuk kualifikasi sedang.
Hal ini dapat dilihat dari koefisien korclasi diperoleh hasil 0.50 yang
berada pada interval 0.41 — 0.60,

Adapun dalam perhitungan signifikansi korclasi diperolch harga thiung
sebesar 4.28. Karena keduanya berdistribusi normal maka yang dicari

adalah tyye, scdangkan jika tidak normal maka yang dicari adalah thiwung
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dengan db — 43, Dan taraf signifikansi 5 % dapat diketahui harga e
scbesar 1.5025 (hasil interpolasi). Schingga harga thyung > twee Hal ini
memberi pengertian bahwa hipotesa (M) vang menyatakan tidak ada
hubungan antara variabel tanggapan siswa terhadap upayva guru pendidikan
agama  Islam dalam melakukan  diagnostik kesulitan  belajar  dengan
variabel prestasi kognitif' PAI ditolak. Karena arah korelasinya positif
maka dapat dunterpretasi bahwa semakin posisil tanggapan siswa terhadap
upaya guru pendidikan agama Islam  dalam melakukan  diagnostik
kesulitan belajar maka akansemakintinggi prestasi kognitif mercka dalam
bidang studi pendidikan agama, Islam. Berdasarkan perhitungan tentang
kadar korelasi dan pengaruhvariabel2X dan Y menurut perhitungan Kack
of Corelarion sebesar50.56) Imenghasilkan  derajat  pengaruh  43,75%.
Artinya 43,75% prestasi; kognittf ‘pendidikan agama Islam dipengaruhi
oleh upaya goruppendidikanragama slam dalam~melakukan diagnostik
kesulitan belajar. Sedangkan 56,25 % lagi dipengaruhi oleh faktor lainnya
yang memerfukan penelitian lebihlanjuts

Kesulitan belajar dalam pendidikan Agama Islam khusunya, merupakan
lambatnya scorang siswa untuk mencapai kinerjia akademik (academic
performance) yang optimal. Fencomena kesulitan belajar ini seorang
siswa lampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi
belajar. Ini merupakan fenomena umum tentang kesulitan belajar, namun
yang dinamakan kesulitan belajar bukan hanya seperti itu, siswa menjadi

malas, adanya perubahan lingkah laku (misbehavior) scperti suka
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berteriak, mengusik teman, belajar sering bolos dan lain sebagainya ini

juga menggambarkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar.

Faktor-faktor yang menycbabkan siswa kesulitan belajar adalah:

Faktor intern siswa, yaitu hal-hal atau headaan yvang muncul dari
dalam diri siswa sendin vaitu: (1) adansa rasa malas ketika ada
pelajaran PAL, (2) adanya rasa bosan ketika mengikuti pelajaran PAIL
(3) adanya rasa tidak nyaman dengan metode yang diperagakan oleh
guru PALL

Faktor ekstern stswa, yaitu {aktor vang berasal dari lingkungan luar
diri siswa. Yailu (10 Kkurdngnva‘perhatian orang tua siswa terhadap
keberhasilan mata ‘pelajaran PALZUmumnya mercka orang tua siswa
tidak tertarik untuks mengetahuinilai PAL siswa, tetapt lebib peduli
kepada nilai- nilarslain/ seperti fisika, matematika, biologi dan lain
schagainya, Denganpdemikianrmeotivasi siswar kepada pelajaran PAI
hanya bertarafl biasa-biasa saja.\(2), Dukungan terhadap pelaksanaan
pembelajaran PALdisckolah umumnya kurang maksimal. Umumnya
pclajaran agama Islam dianggap pelajaran yang tidak terlalu penting
dan tidak terlalu mendapat perhatian serius. (3) secara waktu,
pelajaran agama Islam di kelas I SMPN Tambaksari umumnya sore
hari dengan demikian waktu untuk belajar menjadi terkuras karcna

konsentrasi dipakai untuk pelajaran lain.



B. Saran-saran

Berdasarkan  Kesimpulan  di atas, penulis memandang  perlu  untuk

merumuskan implikasi penelitian sebagai berikut:

1.

Olch Kkarena terbukti adanya hubungan tanggapan siswa terhadap upaya
guru pendidikan agama Islam dalam melakukan diagnose kesulitan belajar
dengan  prestasi kognitift mereka dalam  bidang  studi agama Istam
schaiknya pihak sckolah lebih meningkatkan lagi perhatian terhadap
kesulitan-kesulitan belajar khususnya dalam bidang studi agama Islam
namun tidak menutup kemungkinan-untuk mata pelajaran lain,

Salah satu cara untuk legbih mémbantt prestast kognitif siswa dalam studi
agama Islam adalah lebih ‘\meningkatkan perhatian guru terhadap belajar
siswa juga dukungan “dari sc¢kolahdan orang tua dalam memberikan

hantuan uniuk mengatasikesulitantkesulitan belajar siswa.
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KISI-KISI PENELITIAN
TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU AGAMA
DALAM MELAKUKAN DIAGNOSTIK KESULITAN BELAJAR
HUBUNGANYA DENGAN PRESTASI KOGNITIF MEREKA
PADA BIDANG STUDI PAI
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ANGKET VARIABEL X
TANGGAPAN SISWA TERHADAP UPAYA GURU PAI MELAKUKAN
DIAGNOSTIK KESULITAN BELAJAR

PETUNJUK PENGISIAN

l. Bacalah Basmalah sebeium pengisian angkel aipawan iiu
2. Jawablah soal-soal di bawah ini sesuai dengan pendapatmu.
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang menurutmu benar.
1. Bagaimana tanggapan anda, ketika guru agama memberikan tes hasil belajar
atau ulangan pada anda?
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
2. Jika anda mendapatkan nilai yang rendah, guru agama memanggil anda serta
mewawancarai anda preihal kesulitan yang anda hadapi.dalam menjawab soal.
Bagaimana tanggapan anda?
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
3. Ketika guru Agama memanggil dan mewawancarai anda, bagaimana tanggapan
anda jika guru Agama bertanya tentang permasalahan dilingkungan keluarga
atau pribadi?
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup Baik



d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
4. Bagaimana tanggapan anda, jika guru Agama mengkonsultasikan kesulitan
yang anda hadapi kepada wali kelas, guru BP atau kepala sckolah?
a. Sangat Baik
b. Baik
¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
5. Bagaimana tanggapan anda, jika pihak sekolah memanggil orang tua anda,
perihal kesulitan belajar yang anda hadapi?
a. Sangat Baik
b. Baik
¢. Cukup Baik
d. Kurang
¢. Sangat Tidak Baik
6. Bagaimana tanggapan anda, jika gumi Agama memberikan bimbingan tentang
cara belajar yang baik ?
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
7. Ketika anda salah dalam menjawab soal ulangan, guru agama mengarahkan
anda untuk menjawab yang benar. Bagaimana tanggapan anda?
a. Sangat Baik
b. Baik
c¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik



8. Bagaimana tanggapan anda, jika guru Agama mengadakan les atau jam

tambahan?

a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
9. Bagaimana tanggapan anda jika guru agama selalu mengingatkan anda agar
rajin dalam belajar?
a. Sangat Baik
b. Baik
¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
10. Ketika mencek kehadiran sisway guru Agamad’memberikan peringatan jika ada
siswa yang sering bolos belajar, bagaimana tanggapan anda?
a. Sangat Baik
b. Baik
c¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
I1. Untuk menjaga siswa dan lupa dalam memahami materi pelajaran, guru
Agama memberikan tes kepada siswa pada setiap awal dan akhir pelajaran,
Bagaimana tanggapan anda.
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik



12. Untuk Iebih memperdalam materi, Bagaimana tanggapan anda jika guru
agama menganjurkan siswanya untuk mengikuti pengajian selain di sekolah

sebagai tambahan?

a. Sangat Baik
b. Baik
c¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
13. Bagaimana tanggapan anda, apabila guru agama menganjurkan siswa untuk
mengikuti kegiatan bimbingan konseling?
a. Sangat Baik
b. Baik
¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
14. Bagaimana tanggapan anda, jika gurufagasma menyuruh membuat rangkuman
pelajaran Agama?
a. Sangat Baik
b. Baik
¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik
15. Ketika akan menghadapi ulangan, guru agama mengulang pelajaran yang lalu,
bagaimana tanggapan anda?
a. Sangat Baik
b. Baik
¢. Cukup Baik
d. Kurang
e. Sangat Tidak Baik



VARIABEL Y
TES PRESTASI KOGNITIF

l. Hacalah Basmalah sebelum pengisian angket dipawan ini
2. Jawablah soal-soal di bawah ini sesuai dengan pendapatmu.
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang menurutmu benar.

1. Kedudukan Kitab-Kitab Allah Bagi Manusia adalah Sebagai
a. Bacaan
b. Petunjuk
¢. Firman Tuhan
d. Penyelamat
2. Apa Yang dimaksud Dengan ShalatdDhuha
a. Shalat Yang dilakukan Diwaktu matahari Setumbak
b. Shalat Yang dilakukan Pada waktu Pagi Hari
c. Shalat Yang dilakukan Minimal/(2/ Rakaat
d. Shalat Yang Hukumnya Sunat
e. Shalat yang Dikerjakan SebeluratauSesudah SHalatfardu
3. Menurut Bahasa Dzikir Artinya Adalah
a. Menyebut Nama Allah dengan Maksud Untuk mendekatkan diri
b. Berdoa Yang Panjang-Panjang
¢. Membaca kalimat Toyibah
d. Pekerjaan Yang dilakukan Setelah Shalat
e. Pekerjaan Yang dapat dilakukan Kapan saja
4. Surat Al Baqoroh ayat 267 menerangkan Tentang
a. Perintah Zakat
b. Azas Pemerataan
¢. Anjuran Bermasyarakat
d. Anjuran Untuk Berdoa
€. Melakukan Shalat Tahajud



Kalimat Yang bergaris Bawah path kalimat diatas berarti
a. Maka Bersyukurlah

b. Maka Bersujudlah

¢. Maka Benlombalah

d. Maka damaikanlah

e. Maka Berdoalah

. Perintah Al Quran yang Menjelaskan Musyawarah adalah
a. Surat Al Baqoroh Ayat 284

b. Surat Al Ankabut Ayat 75

¢. Surat Al maidah Ayat 5

d. Surat Asyu’aro ayat 38

e. Surat Al An’am Ayat 65

. Secara bahasa Al Quran Adalah

a. Petunjuk

b. Bacaan

c. Pedoman

d. Pajangan

e. Kitab

. Surat Yunus Ayat 37 dan 38 bérisi'tentang
a. Kemurnian Al quran

b. Perdamaian

c. Azas Pemerataan

d. Anjuran Berdoa

e. Perintah Zakat

. Secara bahasa Bersyukur Adalah

a. Berdoa Atas Nikmat Yang Allah berikan
b. Berterimakasih atas Nikmat

¢. Meminta tambahan Nikmat

d. menggunakan Harta dengan baik

e. dipakai untuk agama



10. Islam masuk di Pakistan pada tahun
a. 1900
b. 1935
c. 1908
. 1964
e. 1945
11. Secara bahasa Rosul adalah

oL

a. Utusan
b. Penerima Wahyu
c. yang Mendapat Mukzizat
d. Penerima Tugas
¢. Manusia agung
12. Rosul sebagai Tauladan berarti/artinya ‘adalah rosul sebagai...
a. Uswatun hasanah
b. Khoeron Ummah
¢. Hotamin Nabiyin
d. Mursalin
d. Tabligh
13. kelebihan yang dimiliki oleh Nabi'dalam Menandingi*Orang Kafir adalah.. ..
a. wahyu
b. Mukjizat
¢. karomah
d. Maunah
e. Irhas
14. Mukzizat Paling Besar diberikan Pada
a. Nabi Musa
b. Nabi Muhamad
c¢. nabi Yusuf
d. nabi Ibrahim
e¢. Nabi Ismail

15. Fathonah adalah Sifat Rosul, yang berarti...
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